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					       ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Partisipasi Politik Pemilih Pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan terhadap pemilihan Bupati Lahat Tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana partisipasi politik pemilih pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan desktiftif. Dengan menggunakan konsep teori dari Milbrath dan Goel yang dikutip oleh Cholisin mengenai orang yang setidak- tidaknya pernah ikut memilih dalam pemilihan umum. Data yang dikumpulkan bersumber dari observasi, wawancara, dan dokumetasi terhadap pemilih pemula di desa Sukaraja kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Data yang didapat direduksi dan diverifikasi. Hasil dari penemuan ini ditemukan bahwa partisipasi politik pemilih pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat sangat rendah diantara desa-desa yang ada di Kecamatan Sukamerindu dan dapat dibuktikan dari hasil rekapitulasi dari kantor Camat Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan bahwa partisipasi politik pemilih pemula pada tahun 2018 di Desa Sukaraja sebanyak 28 orang pemilih pemula yang berpartisipasi atau melibatkan diri dalam pemilihan Bupati yang berpersentase sebanyak 40%.

Kata kunci : Partisipasi Politik, Pemilih Pemula, Pemilu
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					       ABSTRACT


This research is entitled Political Participation of Beginner Voters in Sukaraja Village, Sukamerindu District, Lahat Regency, South Sumatra towards the 2018 Lahat Regent election. This study aims to determine how the political participation of novice voters in Sukaraja Village, Sukamerindu District, Lahat Regency, South Sumatra. This research is a type of qualitative research with a descriptive approach. By using the theoretical concept of Milbrath and Goel quoted by Cholisin regarding people who at least have voted in general elections. The data collected was sourced from observations, interviews, and documentation of novice voters in Sukaraja village, Sukamerindu sub-district, Lahat district, South Sumatra. The data obtained are reduced and verified. The results of this finding found that the political participation of novice voters in Sukaraja Village, Sukamerindu District, Lahat Regency was very low among the villages in Sukamerindu District and it can be proven from the recapitulation results from the Sukamerindu Sub-District Head Office, Lahat Regency, South Sumatra that political participation of novice voters in 2018 in Sukaraja Village, as many as 28 novice voters participated or were involved in the election of the Regent with a percentage of 40%.


Keywords: Political Participation, First-time Voter, Election
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BAB I PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah

Partisipasi politik ialah kegiatan warga negara ·biasa dalam mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan kebijaksanan umum dan dalam ikut menentukan pemimpin pemerintahan. Kegiatan yang dimaksud, antara lain mengajukan tuntutan, membayar pajak, melaksanakan keputusan, mengajukan kritik dan koreksi atas pelaksanaan suatu kebijakari umum, dan mendukung atau menentang calon pemimpin tertentu, mengajukan alternatif pemimpin, dan memilih wakil rakyat dalam pemilihan umum.
Dalam hal ini, partai politik mempunyai fungsi untuk membuka kesempatan, mendorong, dan mengajak para anggota· dan anggota ·masyarakat yang lain untuk menggunakan partai politik sebagai saluran kegiatan mempengaruhi proses politik. Jadi, partai politik merupakan wadah partisipasi politik. Fungsi ini lebih tinggi porsinya dalam sistem politik demokrasi daripada dalam sistem politik totaliter karena dalam sistem politik yang terakhir ini lebih mengharapkan ketaatan dari para warga daripada aktivitas mandiri.(Ramlan Subakti, 1992 : 119).
Umumnya partisipasi politik merupakan kegiatan ikut serta dalam kegiatan politik baik dalam pemilihan umum, pembuatan kebijakan publik hingga sampai pada tahap pelaksanaan kebijakan. Memberikan hak pilihnya pada saat pemilihan umum di laksanakan, ikut serta dalam kegiatan kampanye dan mengadakan hubungan dengan pemerintah, pejabat, dan kegiatan lainnya merupakan kegiatan
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partisipasi. Pemilih pemula adalah pemilih yang baru pertama kali ikut memilih dalam pemilihan umum (Pemilu).(Lukman Janji, 2013 : 1).
Tingkat partisipasi politik pemilih pemula perlu diketahui karena partisipasi pemilih pemula juga menentukan dalam pemilihan umum. Semua warga indonesia berhak untuk ikut memilih dalam pemilihan umum dengan catatan telah memenuhi syarat sebagai pemilih dalam pemilihan umum. Pada saat ini usia pelajar di sekolah menengah atas (SMA) berkisar antara 16-18 tahun dan sudah termasuk dalam pemilih pemula dalam pemilihan umum sesuai dengan peraturan pemerintah yang tercatum dalam peraturan pemerintah mengenai pemilihan.(Lukman Janji, 2013: 2).
Jumlah pemilih pemula rata-rata mencapai 10% dari total daftar pemilih tetap (DPT) di setiap penyelenggaraan Pemilu. Potensi pemilih yang cukup besar ini pun kerap dilirik oleh para peserta Pemilu dalam rangka mengulang suaranya. “Namun, pemilih pemula itu sering menjadi swing voter pada pelaksanaan pemilu sehingga tingkat partisipasi dan literasi politiknya masih minim. Ini tentu menjadi tantangan tersendiri,” kata Ketua Bawaslu Sumsel, Andika Pranata Jaya, di hadapan peserta Diskusi Konsolidasi Pengawasan Partisipatif dengan tema, “Penguatan Masyarakat dalam Pengawasan Tahapan Pilkada Tahun 2018 di Provinsi Sumatera Selatan” yang diadakan Bawaslu RI di Hotel Horizon Palembang, Menurut Andika, pemilih pemula harus lebih peduli (aware) dengan proses penyelenggaraan Pilkada. Mereka mesti lebih aktif memeriksa data diri di daftar pemilih yang dikeluarkan KPU dan memperbanyak literasi politik melalui media teknologi yang setiap saat dapat diakses.(https://sumselupdate.com/PemilihPemula    Harus    Lebih    Peduli Pada
4

Pilkada Sumsel 2018 – Sumsel Update, diakses 30 Desember 2021 jam 12:13).


Dilihat dari tingkat kesadaran para pemilih pemula dalam pemilu ada beberapa perbedaan yang didasarkan pada kurangnya pengalaman dan pemahaman belajar berpolitik, ada pemilih pemula yang menggunakan hak pilih mereka untuk berpartisipasi lewat pesta demokrasi dan ada juga sebagian pemilih pemula yang mengambil jalan untuk tidak memilih atau golongan putih karena bagi mereka pribadi, nasib mereka ditanggung mereka sendiri bukan pemerintah. Di lihat dari segi pemilih pemula yang belum terbiasa memilih maka banyak faktor-faktor dari lingkungan sekitar yang mempengaruhi pemilih pemula tersebut sehingga mereka memilih pemimpin itu hanya sekedar ikut-ikutan saja dan mereka juga berpikir bahwa pemilihan itu tidak terlalu penting atau acuh tak acuh. Padahal Pemimpin merupakan hal penting, yang akan mengarahkan pada pencapaian tujuan yang diharapkan.(Nissa Lestari Kadiyono dan Gianti Gunawan, 2020 : 31-38).
Menurut pasal 1 ayat (22) Undang-Undang No 10 tahun 2008, pemilih adalah warga Negara Indonesia yang genap berumur 17 tahun atau lebih dan sudah/pernah kawin, kemudian pasal 19 ayat (1 dan 2 ) Undang-Undang No 10 tahun 2008 menerangkan bahwa pemilih yang mempunyai hak untuk memilih adalah warga Negara Indonesia yang didaftar oleh penyelenggaraan pemilu dalam daftar pemilih dan pada hari pemungutan suara telah genap berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin. Dari pengertian tersebut bahwa pemilih pemula adalah warga Negara Indonesia yang telah didaftar oleh peyelenggara pemilu dalam daftar pemilih.






Saat ini tak jarang asumsi yang muncul mengatakan bahwa pemilih pemula yang belatar belakang kurangnya pendidikan politik. Karena pendidikan ewarganegaraan memiliki peran penting dalam mempengaruhi atau memberikan pemahaman terhadap politik melalui sarana pendidikan di lingkungan sekolah secara khusus bagi pemilih pemula dan masyarakat secara umum. Yang bertujuan untuk sebagai masyarakat sekaligus sebagai pemilih pemula dapat memiliki pemahaman secara mendasar mengenai politik melalui sarana pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan politik. Sehingga siswa sebagai pemilih pemula dan masyarakat secara umum milik politik dan mampu untuk menunjukkan sikap partisipatif terhadap politik.( Rahman, 2018 : 44-51.).
Pemilih pemula memiliki posisi yang penting dalam Pemilihan Umum dikarenakan jumlahnya setengah bagian dari jumlah keseluruhan pemungut suara. Pemilih pemula sering dideskripsikan memiliki unsteady political orientation sehingga mudah dipengaruhi.Untuk mengatasi hal tersebut maka pemilih pemula memerlukan kecakapan partisipatoris politik yang memadai, karena apabila pemilih pemula tidak mempunyai kecakapan partisipatoris politik yang memadai maka menyebabkan rendahnya kualitas politik pemilih pemula, yang akan berdampak pada rendahnya kualitas pemilu sehingga diperlukan sosialisasi politik. (Rika Sartika, 2011: 3)
Dalam pemilih pemula yang ber usia 17-21 tahun banyak sekali pemilih pemula yang tidak peduli dengan politik dan banyak juga yang acuh tak acuh terhadap perpolitikan sehingga banyak menimbulkan golongan putih atau golput. Golput (golongan putih) adalah sekelompok orang yang tidak menggunakan hak

pilihnya dalam suatu pemilihan. Untuk itu, ada sekelompok orang yang sudah sejak awal tidak mau didaftarkan dirinya sebagai pemilih sehingga tahapan pemilu ini tidak diikutinya. Namun demikian, ada juga sekelompok orang yang sudah terdaftar sebagai pemilih namun mereka tidak menggunakan hak pilihnya pada hari pemungutan suara. Golongan putih (golput) atau perilaku tidak memilih diartikan sebagai bentuk keengganan msyarakat untuk menggunakan hal pilihnya dalam pelaksanaan pemilihan umum baik pemilihan umum legislatif, pemilihan umum kepala daeraha dan juga pilpres, perilaku ini muncul sebagai ekspresi rasa kecewa terhadap sistem politik dan pemilihan umum yang tidak mampu memberikan perubahan apapun dalam kehidupan masyarakat. (Rausyan Fikri, 2020 : 2)
Selain ikut serta dalam kegiatan politik seperti kampanye, aksi, serta pemilu memberikan edukasi tentang politik juga termasuk dalam partisipasi politik. Selain itu Morisan menyatakan bahwa terdapat berbagai macam bentuk partisipasi politik seperti, menjadi anggota partai politik, menjadi anggota organisasi kemasyarakatan, memberikan sumbangan kepada partai politik atau politis, ikut serta dalam kegiatan penggalangan dana dan mengirim surat (pesan) kepada pemerintah yang dapat dilakukan dengan cara ikut serta dalam berkomentar mengenai informasi politik di media sosial sebagai alat untuk menyampaikan aspirasi. Hal-hal tersebut tentu saja dapat dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat. Namun, akibat dari rendahnya tingkat pemahaman masyarakat mengenai poltik mengakibatkan terjadinya persepsi bahwa kegiatan tersebut akan dikaitkan dengan kepentingan-kepentingan pihak tertentu.(Morisan, 2014 : 50-68).





Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada era reformasi ini sejatinya semakin meningkatnya perkembangan teknologi diharapkan dapat melahirkan generasi-generasi yang cenderung kreatif dan inovatif. Perkembangan tersebut juga menambah di berbagai lapisan masyarakat. Dengan kata lain, baik masyarakat kota maupun masyarakat desa dapat menggunakan dan mengakses teknologi-teknologi dalam kehidupan mereka terlebih dalam aspek politik.
Namun, faktanya yang terjadi adalah perkembangan tersebut salah satu penyebab dari menurunnya tingkat partisipasi politik para pemilih pemula. Jika dilihat dari perkembangan teknologi , masyarakat kota lebih baik dalam hal penyebaran informasi dan hal lainnya dibandingkan dengan masyarakat desa. Selain kurangnnya penyebaran informasi pada masyarakat desa termasuk pemilih pemula, biasanya penurunan tersebut terjadi karena kurangnya dukungan dari lingkungan tempat tinggal seperti dukungan dari orang tua atau pun lingkungan sosialisasi yang hanya berorientsi dengan teman sebaya yang dinilai juga kurang aktif dalam berpatisipasi di dalam dunia politik.
Desa Sukaraja merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Dimana sebelah Utara Desa Sukaraja berbatasan dengan Kikim Selatan, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tanjung Raya, untuk disebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Jarai dan untuk disebelah barat berbatasan dengan Desa Tanjung Agung . sedangkan jarak tempu Desa Sukaraja ke Kecamatan sekitar 5km dan jarak tempuh ke ibu kota atau Kabupaten adalah 70km. Arsip Desa Sukaraja Tahun 2008.




Dalam pelaksanaan pemilihan Bupati Lahat di Desa Sukaraja para pemilih pemula kebanyakan dari siswa sekolah menengah atas, mahasiswa yang  baru memasuki usia hak pilih pastilah belum memiliki pengetahuan politik yang luas dalam memnentukan hak pilihnya. Apalagi di zaman sekarang kaum remaja lebih memilih gaya hidup dibanding dengan ketertarikan mereka kepada politik, sehingga terkadang apa yang mereka pilih tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat terdapat data dari Arsip Desa tahun 2008 yang mencatat total pemilih disana berjumlah 669 (331 laki-laki,334 perempuan), hasil pemenangan bupati 30%, partisipasi pemilih laki- laki berjumlah 283, partisipasi pemilih perempuan berjumlah 286 (85%). Pada pemilihan tahun 2018 pemilih pemula yang tercatat Pemilih pemula yang berumur 17-21 tahun ada 64 orang yaitu 31 orang laki-laki dan 33 orang perempuan pemilih pemula yang ikut serta dalam ajang pilihan tahun 2018. (Arsip Kecamatan tahun 2018). Dari data dilapangan mencatat total 70 orang adalah pemilih pemula yang ada di Desa Sukaraja, akan tetapi banyak pemilih pemula yang Golput dikarenakan Banyak pemilih pemula yang baru tamat SMA langsung mencari kerja keluar kota sehingga saat pemillihan terjadi mereka tidak memilih karena kalau untuk pulang ke kampung mereka butuh uang untuk ongkos, merka berpikir bahwa lebih baik mereka mentransfer gaji mereka untuk kebutuhan keluarganya dibandingkan dia harus pulang mengeluarkan ongkos untuk sebuah pemilihan dan hal ini yang sering menjadi penyebab tingkat partisipasi pemilih pemula yang ada di Desa Sukaraja terus menurun.





Jumlah pemilih pemula di Desa Sukaraja ialah sebanyak 70 jiwa. Pada tahun 2018 tingkat partisipasi politik pemilih pemula tercatat menurun dari 58% menjadi 40% sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi politik pemilih pemula sangatlah rendah. Yang menjadi sorotan permaslahan dari judul yang diangkat adalah rendahnya partisipasi politik pemilih pemula dalam perpolitikan negara terkhusus di wilayah perdesaan yaitu di Desa Sukaraja. Salah satu masalah yang bisa ditemukan adalah kurangnya partisipasi politik bagi pemilih pemula dalam ajang pemilihan Bupati Lahat di desa Sukaraja tahun 2018 .
Studi kasus diambil dari Desa Sukaraja yang mana partisipasi politik pemilih pemulanya sangat kurang dan saat mendekati hari pemilihan, pemilih pemulanya masih tabu untuk mengenal sesuatu yang berbau politik. Banyak faktor yang menjadi penyebab problematika ini, salah satunya adalah tidak adanya sosialisasi dari pihak pemerintah daerah secara detail mengenai teknis dan tujuan dari pilkada ini.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat ditarik permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
Bagaimana partisipasi politik pemilih pemula yang ada di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui partisipasi politik pemilih pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan terhadap pemilihan Bupati Lahat tahun 2018.



D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

a. Memberikan kontribusi positif dan netralitas terhadap pemilih pemula pada pemilihan bupati di lahat sumatera selatan pada tahun 2018.
b. Menambah wawasan bagi penulis tentang bagaimana Partisipasi politik bagi pemilih pemula pada pemilihan bupati lahat sumatera selatan pada tahun 2018.
2. Secara praktis

a. Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan partisipasi politik pemilih pemula pada pemilihan bupati.
b. Dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai masalah partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan buapati.
c. Sebagai bahan masukan pengembangan penelitian selanjutnya yang sejenis.
E. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka, artinya seorang peneliti melakukan penelusuran terhadap karya tulis orang lain yang isinya berkaitan dengan topik yang akan diteliti. Tinjauan pustaka memegang peranan penting dalam sebuah penelitian, karena ini akan menjadi alat kontrol dalam melihat bahwa penelitian yang akan dilakukan bersifat orisinal dan belum pernah diteliti orang lain.Sekaligus juga bagian ini menunjukkan perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dibandingkan dengan penelitian orang lain.(pedoman penulisan skripsi fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, 2020 : 11)



Pertama , penelitian dari Elisa Justia 2019 berupa skripsi berjudul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati Aceh Selatan Tahun 2018” Hasil dari penelitian ini tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat di Kabupaten Aceh Selatan pada tahun 2018 cukup rendah, akan tetapi tidak berdampak pada kenetralias pemilih pemula dalam pemilihan bupati di Aceh Selatan. Motivasi pada pemilih pemula terhadap berpartisipasi mereka tergolong tinggi, hal ini disebabkan karena kepedulian pemilih pemula sudah mulai efektif dan mulai tidak percaya dengan golongan dari orang luar yang   tidak bermanfaat sama sekali. Saat melakukan pemiliha, pemilih pemula sudah mulai sadar atas kewajiban yang harus  mereka lakukan sebagai warga negara yang sudah memiliki hak pilih dalam sebuah wadah demokrasi. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analisis dengan pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi,sedangkan dalam penelitian ini peneliti mengumpulka data dalam penelitian ini dengan dua cara yaitu wawancara dan dokumentasi. https://core.ac.uk/display/293474937.
Kedua, penelitian dari Ike Atikah Ratna Mulyani dan beddy iriawan Maksudi (2018) skripsi yang berjudul “ Peran Media Sosial Dalam Peningkatan Partisipasi Pemilih Pemula di Kalangan Pelajar di Kabupaten Bogor” hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengguna media sosial dikalangan pelajar sangatlah tinggi termasuk dalam pengguna media sosial dalam memperoleh informasi politik. Namun pengguna media sosial dikalangan partai atau politis masih sangat rendah dan penyebar luasan konten-konten politik juga masih kurangmenarik sehingga menimbulkan kurangnya minat partisipasipolitik dikalangan pelajar atau pemilih pemula di kabupaten Bogor. 



Penelitian tersebut merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analisis dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner dan FGD (Forum Group Discussion). Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti ini hanya menggunakan wawancara sebagai tehnik pengumpulan data. Namun, sama hanya dengan penelitian ini yang juga merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analisis. Selain itu, pada penelitian tersebut menunjukan bahwa orientasi penelitiannya ialah pada peran media sosial sedangkan dalam peelitian ini peneliti hanya mengumpulkan berbagai bentuk dan faktor partisipaasi politik pemilih pemula.
Ketiga penelitian dari Jeki Tinutung 2013 yang berjudul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Talaud (suatu studi di Kecamatan Essang Selatan Kabupaten Talaud)” hasil penelitian ini dapatdisimpulkan bahwa partisipasi politik pemilih pemula adanya perangsang politik, karakteristik pribadi seseorang, karakteristik sosial, situasi atau lingkungan politik dan pendidikan politik. Tingkat partisipasi politik berupa kampanye dilakuan oleh sebagian pemilih pemula mereka melakukan melakukan kegiatan kampanye karena faktor hiburan. Sedangkan memperhatikan isu kampanye masih sangat minim. https://www.neliti.com/publications/1034/.
Partisipasi Politik Pemilih Pemula yang ada di Desa Sukaraja kecamatan Sukamerindu Kabuppaten Lahat Sumatera Selatan itu berhubungan dengan ayat 
Yang Berasal dari Ayat-Ayat Al-Qur’an :

Al Quran adalah kitab suci sempurna yang membahas dan mengatur segala aspek dalam kehidupan manusia. Bahkan untuk memilih pemimpin, menurut Al Quran hukumnya adalah wajib selama hal itu sesuai dengan perkara yang dibenarkan oleh syariat. Dalil utama untuk mengangkat pemimpin dalam Al Quran dijelaskan pada ayat berikut ini:

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِيعُوا اللَّهَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأُولِي الْأَمْرِ مِنْكُمْ ۖ فَإِنْ تَنَازَعْتُمْ فِي شَيْءٍ فَرُدُّوهُ إِلَى اللَّهِ وَالرَّسُولِ إِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ وَالْيَوْمِ الْآخِرِ ۚ ذَٰلِكَ خَيْرٌ وَأَحْسَنُ تَأْوِيلًا
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa: 59).
Ulilamri yang dimaksud di sini bisa bermakna ulama atau pemimpin. Dari ayat tersebut, secara jelas Allah memerintahkan umat Islam untuk memilih dan menaati pemimpin yang dipilih. Perintah untuk menaati pemimpin berarti juga termasuk mengangkat pemimpin dari kalangan muslimin. Selanjutnya, Rasul Shalallahu „Alaihi Wassallam juga menganjurkan umat Islam untuk memilih pemimpin terbaik di antara mereka, sebagaimana dijelaskan di bawah ini.
Yang berasal dari Hadist :

Islam sebagai agama rahmatan lil „alamin (agama yang memberi rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semesta) tentu saja peduli tentang kepemimpinan. Hal ini disebabkan karena kepemimpinan dalam islam sangat besar dampaknya bagi kehidupan seluruh umat dalam suatu negeri. Sebagaimana ditegaskan pada hadits Rasul Shalallahu „Alaihi Wassallam bersabda
إِذَا كَانَ ثَلاَثَةٌ فِي سَفَرٍ فَلْيُؤَمِّرُوا أَحَدَهُمْ







Jika ada tiga orang bepergian, hendaknya mereka mengangkat salah seorang di antara mereka menjadi pemimpinnya. (HR Abu Dawud dari Abu Kegiatan yang dapat dikategorikan sebagai partisipasi politik menunjukkan
Hurairah).

Hadits di atas menjelaskan bahwa sekecil apapun urusannya, Islam memkamung kepemimpinan sangat penting. Bahkan pada sekelompok orang muslim yang jumlahnya sedikit pun harus mengangkat pemimpin dari salah satu di antara mereka.
F. Kerangka Teori

Salah satu teori politik yang berkembang pesat dalam studi pembangunan politik adalah teori patisipasi politik. Dalam hal ini ada bagian-bagian teori partisipasi politik yang relevan dengan masyarakat negara-negara maju sesuai denga karakteristik masyarakat setempat.
Pendapat dari Road Hague bahwa politi itu merupakan suatu kegiatan yang menyangkut cara bagaimana kelompok-kelompok mencapai keputusan-keputusan yang bersifat kolektif dan meningkat melalui usaha untuk mendamaikaan perbedaan-perbedaan pada anggota-anggotanya. Fajar Junaedi. (2019: 258). Hakikat politik menunjukan perilaku dan tingkah laku masyarakat baik itu berupa kegiatan, aktivitas ataupun sikap itu tentunya bertujuan untuk mempengaruhi atau mempertahankan bentuk tatanan kelompok masyarakat dengan menggunakan kekuasaan.
Sedangkan partisipasi politik itu sendiri yaitu suatu konsep yang sudah populer dalam ilmu politik. Namun demikian, penggunaannya sering bermacam- macam sehingga menimbulkan pemahamn konsep yang berbeda-beda.



 Sebagian besar ilmuan politik bersepakat bahwa yang dimaksud dengan partisipasi politik merupakan keterlibatan masyarakat atau rakyat banyak didalam kegiatan-kegiatan poliitk. Tujuan ari kegiatan-kegiatan politik ini adalah untuk mempengaruhi prosesperumusan pembuatan dan pelaksanaan kebijakn pemerintah.
Di bawah ini dipaparkan piramida pola partisipasi. Piramida partisipasi I, menurut Milbrath dan Goel dikutip oleh Cholisin (2007:152). memperlihatkan bahwa masyarakat Amerika dapat dibagikan dalam tiga kategori:
a. Pemain (Gladiators)
Mereka yang secara aktif terlibat dalam proses politik, yakni komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap muka tatap muka, aktivis partai dan pekerja kampanye dan aktivis masyarakat.
b. Penonton (Spectators)

Orang yang setidak-tidaknya pernah ikut memilih dalam pemilihan umum.

c. Apatis (Apathetics).(Miriam Budiardjo, 2007 : 371-372).

Orang yang tidak berpartisipasi dan menarik diri dari proses politik.

Gambar 1.1 Piramida Partisipasi Politik 1
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berbagai bentuk dan intensitas. Biasanya diadakan pembedaan jenis partisipasi menurut frekuensi dan intensitasnya. Orang yang mengikuti kegiatan secara tidak intensif, yaitu kegiatan yang tidak banyak menyita waktu dan yang biasanya tidak berdasarkan prakarsa sendiri (seperti memberikan suara dalam pemilihan umum) besar sekali jumlahnya. Sebaliknya, kecil sekali jumlah orang yang secara aktif dan sepenuh waktu melibatkan diri dalam politik. Kegiatan sebagai aktivis politik ini mencakup antara lain menjadi pimpinan partai atau kelompok kepentingan.
G. Metode Penelitian

Metodologi secara umum adalah cara seorang peneliti melakukan penelitian, yaitu cara dimana peneliti memilih untuk berurusan dengan pertanyaan tertentu (yang konsekuensinya dapat berdampak pada definisi masalah). Peneliti harus mempertimbangkan cara untuk berurusan dengan orang-orang dalam organisasi dan menetapkan pendekatan keseluruhannya, dengan memilih bagaimana peneliti akan melakukan penelitian.(Jan Jonker dkk, 2011 : 14).
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Creswell menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
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Dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan suatu teori. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. (Juliansyah, 2012 : 34) Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.
Penelitian deskriptif memiliki langkah-langkah tertentu dalam pelaksanaannya, yakni diawali dengan adanya masalah, menentukan jenis informasi yang diperlukan, menentukan prosedur pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan, pengolahan informasi atau data dan menarik kesimpulan penelitian.(Juliansyah, 2012 : 35).
b. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Sukaraja yang terletak di Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Dan alasan peneliti mengambil lokasi ini karena pemilih pemula di Desa Sukaraja kecamatan Sukamerindu itu sangat rendah dan kurang berpartisipasi dalam dunia perpolitikan seperti pemilihan.
c. Populasi

Populasi dalam penelitian ini merupakan masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat yang masuk kedalam kategori pemilih pemula.






d. Sumber Data

1) Data Primer

Menurut sugiyono data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer didapat dari informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.(Sugiyono, 2014 : 137). Berdasarkan tulisan tersebut, sumber data primer peneliti dapatkan dari observasi langsung yakni melalui wawancara atau dokumentasi yang berkaitan dengan pemilih pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.
2) Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data seperti data dari kepustakaan yang terdiri dari literatur- literatur, tulisan, jurnal dan buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
e. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik operasional pengumpulan data melalui proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap objek yang diamati secara langsung. Dalam metode ini peneliti melakukan pengamatan dan pengukuran dengan teliti terhadap objek yang diamati, bagaimanakah keadaannya, kemudian dicatat secara cermat dan sistematis peristiwa-peristiwa yang diamati,

sehingga data yang telah diperoleh tidak luput dari pengamatan.(Sugiyono, 2014:145).
Dengan demikian, peneliti melakukan pengamatan langsung ke lapangan yaitu Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan untuk memperoleh data yang diperlukan terkait penelitian yang penulis lakukan.
2) Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, sedang pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi.(Imam Gunawan, 2014 : 160-161).
Secara umum wawancara terbagi menjadi dua, yaitu: wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan karena informasi yang akan diperlukan openeliti sudah pasti. Proses wawancara terstruktur dilakukan dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur bersifat lebih luwes dan terbuka. Dalam pelaksanaannya wawancara terstruktur lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur karena wawancara tidak terstruktur dilakukan secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan informan secara terbuka dan tidak menggunakan pedoman wawancara.(Imam Gunawan, 2014 : 162-163).


Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan wawancara secara mendalam. Sebelum melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan diajukan kepada informan. Dan peneliti melakukan wawancara kepada  :
a) Staf Kantor Camat Sukamerindu Pandrah
b) Kepala desa Sukaraja bapak Ismanto
c) 2 Staf Kepala Desa Sukaraja evi eroni dan Suriadi
d) 8 Pemilih Pemula Desa Sukaraja 
3) Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, baik dokumen yang telah tersedia di lapangan penelitian maupun dokumen yang dibuat oleh peneliti berupa gambar, salinan berkas, rekaman gambar bergerak dan lain sebagainya.(Hellen, 2016 : 38). Dokumentasi yang diambil oleh peneliti, yaitu melalui data mengenai pemilihan bupati di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Dan mendapatkan beberapa data yaitu :
a) Data jumlah penduduk desa Sukaraja pada tahun 2022.
b) Media Informasi Monografi desa (Sarana dan Prasarana).
c) Struktur perangkat desa Sukaraja.
d) Jumlah penduduk berdasarkan tingkat Pendidikan.
e) Lembaga sosial.
f) Struktur organisasi Lembaga Adat(LA).
g) Data Jumlah pemilih desa Sukaraja pada tahun 2018.


.

f. Analisis Data


Menurut Spradley analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya. Menurut Mantja semua analisis data kualitatif akan mencakup penelusuran data, melalui catatan-catatan (pengamatan lapangan) untuk menemukan pola-pola budaya yang dikaji oleh peneliti.
Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan- catatan, dan bahan- bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.
Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. (Imam Gunawan, 2014 : 210).
1) Reduksi data

Merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan data atau penyajian data.
2) Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.




3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Adalah hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. (Imam Gunawan, 2014 : 211-212)
H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam menyampaikan penelitian ini maka disusun suatu sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN : Berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI : Berisi kajian teori yang membahas tentang partisipasi politik meliputi pengertian partisipasi politik, bentuk- bentuk partisipasi politik dan pola partisipasi politik. Tentang pemilih pemula meliputi pengertian pemilih pemula, kategori pemilih pemula dan kendala pemilih pemula.
BAB III DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN : Berisi deskripsi

wilayah penelitian yaitu Desa Sukaraja yang meliputi Sejarah singkat, struktur organisasi, data wilayah dan data kependudukan.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Berisi analisis

data yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas tentang partisipasi politik pemilih pemula pada pemilihan Bupati Lahat tahun 2018 di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.
BAB V PENUTUP : Berisi kesimpulan dan saran yang diberikan untuk pemilih pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat
Sumatera Selatan terkait dengan partisipasi politik dalam pemilihan bupati

BAB II
PARTISIPASI POLITIK PEMILIH PEMULA


A. Partisipasi Politik

Partisipasi politik suatu kegiatan seseorang atau sekelompok orang yang ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, dan mereka memberikan hak suara secara langsung, antara lain dengan jalan memilih pimpinan negara dan memilih perwakilan rakyat secara langsung atau tidak langsung, mempengaruhi kebijakan pemerintah. Kegiatan ini mencakup tindakan atau aktivitas seperti memberikan suara dalam pemilihan umum baik pemilihan legislative maupun eksekutif, menghadiri rapat umum, mengadakan hubungan (contacting) atau lobbying dengan pejabat pemerintah atau anggota parlemen, menjadi anggota partai atau salah satu gerakan sosial dengan direct actionnya, dan sebagainya.
1. Definisi Partisipasi Politik

Menurut Verhangen dalam Mardikanto (2013:23) ”partisipasi merupakan bentuk keikutsertaan atau keterlibatan seseorang (individu atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu”. Keikutsertaan atau keterlibatan yang dimaksud disini bukanlah bersifat pasif tetapi secara aktif ditujukan oleh yang bersangkutan. Oleh karena itu, partisipasi akan lebih tepat diartikan sebagai keikutsertaan seseorang didalam suatu kelompok sosial untuk mengambil bagian dalam kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesinya sendiri”. Sedangkan menurut Isbandi dalam Firmansyah (2014:54), dimana “partisipasidapat juga berarti bahwa keikutsertaan masyarakat dalam proses
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pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi”.
Sedangkan menurut Sastropeotro (2011:63), partisipasi adalah “keterlibatan mental atau fikiran dan perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorong untuk memberi sumbangan kepada 17 kelompok dalam usaha mencapai tujuan tertentu serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan”. Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah keikutsertaan sekelompok masyarakat dalam menyampaikan saran atau 11 pendapat untuk mempengaruhi kebijakan yang dibuat oleh pemerintah agar terjadi suatu perubahan kearah yang lebih baik.
Beragamnya bentuk partisipasi politik saat ini juga membawa pengaruh baik bagi masyarakat. Selain itu, perkembangan dunia politik saat ini juga mempermudah masyarakat khususnya pemilih pemula untuk aktif dalam kegiatan politilk. Berdasarkan keakftian dan bentuk kegiatan politik yang dilakukan oleh masyarakat maka dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis partisipasi politik. Seperti yang dikembangkan oleh Milbrath dan Goel dalam Cholisin (2007).
mengidentifikasi bahwa terdapat empat jenis partisipasi politik yang terjadi di lingkungan masyarakat yakni:
a. Partisipasi politik apatis, yang merupakan bentuk partisipasi politik dimana masyarakat tidak memiliki keinginan atau menarik diri untuk ikut serta dalam kegiatan politik. Dengan kata lain, seseorang tidak pernah sama sekali untuk ikut serta dalam mengikuti kegiatan politik termasuk pemilu.
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b. Partisipasi politik spector, partisipasi jenis ini merupakan jenis partisipasi politik dimana seseorang atau masyarakat setidaknya pernah ikut serta mengikuti kegiatan politik dalam hidupnya. Sebagai contoh adalah masyarakat yang hanya ikut serta dalam pemilu saja. Masyarakat yang mengikuti kegiatan seperti pemilu namun tidak memberikan hak suaranya juga termasuk dalam jenis partisipasi ini.
c. Partisipasi politik gladiator, berbeda dengan jenis-jenis partisipasi politik sebelumnya partisipasi politik ini merupakan jenis partisipasi politik dimana masyarakat aktif untuk ikut serta dalam kegiatan politik seperti komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap muka, aktivis partai dan pekerja kampanye dan aktivis masyarakat.
d. Partisipasi politik pengkritik, partisipasi jenis ini dapat diartikan sebagai kegiatan masyarakat yang tidak konvensional dalam kegiatan politik. Beberapa contoh bentuk partisipasi politik tidak konvensional antara lain: pengajuan petisi, berdemonstrasi, konfrontasi, mogok, tindak kekerasan seperti pengerusakan, pengeboman dan lain-lain (Syarbaini, 2002:12).
2. Faktor Partisipasi Politik

Istilah partisipasi politik berasal dari bahasa Inggris “participation” yang dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas atau keikutsertaan seseorang dalam kegiatan tertentu (Sitepu, 2012:112). Sejalan dengan hal tersebut, Milbrath dan Goel menyatakan terdapat beberapa pengaruh partisipasi seseorang diantaranya:
3. Milbrath dan Goel merujuk kepada penerimaan seseorang terhadap


perangsang politik. Keterbukaan dan kepekaan seseorang terhadap rangsangan politik dapat mempengaruhi seseorang untuk ikut serta dalam kegiatan politik. Hal ini dapat berupa rangsangan politik melalui kontak pribadi, organisasi serta media massa. Melalui keikutsertaan seseorang dalam aktivitas politik di media massa dapat juga menjadi pengaruh eningkatnya partisipasi politik seseorang. Hal ini dikarenakan seiring banyaknya pengetahuan, informasi aktual serta pengalaman yang didapatkan dari media massa khususnya elektronik dapat juga merubah sikap serta pola pikir seseorang terlebih bagi pemilih pemula.
4. Milbrath dan Goel menjelaskan bahwa karakteristik sosial juga merupakan sebuah pengaruh partisipasi politik seseorang. Bahkan menjadi pengaruh yang cukup kuat dalam berpartisipasi. Sebagai contoh adalah status ekonomi, karakter suku, usia, jenis kelamin serta keyakinan (agama).
5. Menyangkut sistem politik atau sistem partai dimana seseorang hidup.
	
Seseorang yang hidup dalam negara demokratis cenderung berpartisipasi dalam politik karena partai-partai politiknya cenderung mencari dukungan massa dan memperjuangkan kepentingan massa
6. Pengaruh yang terakhir menurut Milbrath dan Goel ialah perbedaan regional.

Perbedaan regioal ini merujuk kepada perbedaan watak, dan tingkah laku individu yang berpengaruh terhadap perilaku dan partisipasi politik seseorang. Keadaan daerah yang aman dan kondusif dapat menunjang keinginan masyarakat serta pemilih pemula untuk ikut serta dalam kegiatan politik tanpa adanya suatu hal yang otoriter.
Menurut Burdiardjo (2008:76) terdapat beberapa faktor yang




mempengaruhi tingkat partisipasi politik seseorang:

1. Faktor sosial ekonomi Faktor sosial ekonomi meliputi pendapatan, tingkat pendidikan, pekerjaan, ras, jenis kelamin, status, usia, serta organisasi.
2. Faktor politik, faktor ini meliputi

a. Komunikasi politik yang memiliki konsekuensi politik baik secara aktual maupun potensial serta dapat mengatur sikap seseorang dalam suatu konflik yang terjadi. Komunikasi politik juga merupakan komunikasi yang sangat menerapkan etika.
b. Kesadaran politik yang menyangkut pengetahuan, minat dan perhatian seseorang terhadap lingkungan masyarakat dan politik. Hal ini juga dapat diartikan sebagai tanda bahwa masyarakat memiliki kesadaran serta perhatian terhadap pemerintahan negaranya.
c. Pengetahuan masyarakat terhadap proses pengambilan keputusan yang dapat menentukan corak serta arah suatu keputusan yang akan diambil.
d. Kontrol masyarakat terhadap kebijakan publik sama halnya dengan masyarakat memiliki wewenang untuk mengelola suatu obyek kebijakan tertentu. Hal ini juga dapat untuk mencegah penyalahgunaan kewenangan dalam keputusan politik.
3. Faktor fisik individu dan lingkungan Faktor fisik individu dapat berupa fasilitas serta ketersediaan pelayanan umum. Sedangkan faktor lingkungan adalah kesatuan ruang dan semua benda, daya, keadaan, kondisi dan makhluk hidup serta berlangsungnya berbagai kegiatan interaksi sosial.
4. Faktor nilai budaya Faktor ini juga dikenal sebagai civic culture yang


merupakan dasar yang membentuk demokrasi, hakekatnya adalah politik baik etika, tehnik maupun peradaban masyarakat. Faktor ini menyangkut beberapa hal seperti persepsi, pengetahuan, sikap, dan kepercayaan politik.
Milbrath dalam Maran (2007:50)., yang menyebutkan dua faktor utama yang mendorong orang berpartisipasi politik, bahwa adanya faktor pendukung dan faktor penghambat yang dimana didalam faktor pendukung terdapat lima unsur diantaranya:
1. Perangsang politik. Perangsang politik dipengaruhi oleh kegiatankegiatan diskusi politik, pengaruh media massa, diskusidiskusi formal dan informal yang pemilih dapatkan atau lakukan
2. Karakteristik pribadi seseorang adalah watak sosial seorang pemilih yang mempunyai kepedulian sosial yang besar terhadap masalah sosial, politik, ekonomi, dan hankam, yang biasanya mau terlibat dalam aktivitas politik.
3. Karakteristik sosial adalah status social, ekonomi, kelompok ras, etnis, dan agama pemilih yang akan mempengaruhi persepsi, sikap, perilaku pemilih.
4. Situasi atau lingkungan politik adalah keadaan lingkungan sosial sekitar pemilih yang baik dan kondusif agar mau dengan senang hati berpartisipasi.
5. Pendidikan politik adalah upaya pemerintah untuk merubah warga Negara agar dapat memiliki kesadaran politik dengan terlibat dalam aktivitas politik.
Menurut Sundariningrum dalam sugiyah (2010) mengklasifikasikan partisipasi menjadi dua berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu :
1. Partisipasi Langsung Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap


orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya.
2. Partisipasi Tidak Langsung Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak partisipasinya pada orang lain.
Menurut Cohen dan Uphoff dalam Iren (2011:11) yang membedakan “partisipasi menjadi empat jenis yaitu pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan. Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat. Dan keempat, partisipasi dalam evaluasi”.
1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi ini terutama berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat yang berkaitan dengan gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan bersama. Dalam partisipasi ini masyarakat menuntut untuk ikut menentukan arah dan orientasi pembangunan. Wujud dari partisipasi ini antara lain seperti kehadiran rapat, diskusi, sumbangan pemikiran, tanggapan, atau penolakan terhadap program yang ditawarkan.
2. Partisipasi dalam pelaksanaan suatu program meliputi: menggerakkan sumber daya, dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan penjabaran program.
3. Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini tidak lepas dari hasil pelaksanaan program yang telah dicapai baik yang berkaitan dengan kuantitas maupun kualitas. Dari segi kualitas, dapat dilihat dari peningkatan output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat seberapa besar keberhasilan program.
4. Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam evaluasi ini berkaitan



dengan masalah pelaksanaan program secara menyeluruh. Partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian program yang telah direncanakan sebelumnya.
Menurut Effendi dalam Irene (2011:11) partisipasi terbagi atas partisipasi vertikal dan partisipasi horizontal. Disebut partisipasi vertikal karena terjadi dalam bentuk kondisi tertentu masyarakat terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan di mana masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut atau klien. Adapun dalam partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai andil dimana setiap anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan yang lainnya. Partisipasi semacam ini merupakan tanda permulaan tumbuhnya masyarakat yang mampu berkembang secara mandiri. Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa partisipasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) yaitu partisipasi langsung yang dilakukan secara langsung oleh rakyat dan partisipasi tidak langsung yaitu yang diwakilkan kepada wakil rakyat tersebut.
B. Pemilihan Pemula

Pemilihan umum atau yang sering disebut dengan pemilihan umum berlaku untuk mereka yang baru pertama kali mengikuti pemilihan umum, atau KPU (komisi pemilihan Umum) yang diberikan undang-undang tentang pemilu, yaitu UU no 18 tahun 2003 JO UU no 8 tahun 2005, untuk lembaga penyelengaraan pemilu. Kedudukan KPU sebagai lembaga Negara dapat diangap sederajatdengan lembaga-lembaga lainyang dibentuk oleh UU 2003 dan UU 2005 tentang pemilu.



Pemilu adalah pelaksana atau pengawaspelaksanan pemilihan umum (Yuswalina:113).
Pemilih pemula disebut sebagai generasi baru yang tentu saja berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya. Undang-Undang No. 10 tahun 2008 Bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta pasal 20 menyebutkan bahwa pemilih pemula adalah warga Indonesia yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara adalah warga Negara Indonesia yang sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau sudah atau pernah kawin yang mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum termasuk pemilih karena ketentuan Undang- Undang Pemilu. Sedangkan, menurut Kelana (2019:21), pemilih pemula biasanya memiliki karakter sebagai berikut: belum pernah memilih atau memiliki pengalaman dalam kegiatan pemilu dan sejenisnya di TPS, memiliki rasa antusias yang tinggi namun kurang rasional, menjadi sasaran peserta pemilu karena jumlahnya yang cukup besar.
Dalam dunia politik, Nur Wardhani (2018:19) mengatakan bahwa pemilih pemula dalam kategori politik merupakan kelompok yang baru menggunakan hak pilihnya dan memiliki orientasi yang berbeda-beda dan dapat berubah sesuai dengan faktor yang mempengaruhi. Selain itu, Setiajid (2011) dalam Rahman (2018) mendefinisikan bahwa pemilih pemula dalam kategori politik adalah kelompok yang baru pertama kali menggunakan hak pilihnya. Maka dari itu, pemilih pemula juga merupakan generasi pemilu yang rentan akan pengaruh- pengaruh disekitar karena kurangnya pengetahuan tentang politik. Biasanya, pemilih pemula merupakan sasaran utama bagi para politisi untuk mencapai tujuan politik seperti peningkatan perolehan suara dalam pemilu, tenaga pendidik politik,



partisipan kampanye dan lain-lain.

Menurut Setiadi dan Kolip (2013:21). politik dapat dipahami sebagai proses pembentukan dan pembagian kekuasaan dalam masyarakat antara lain berwujud proses pembuatan keputusan, khususnya dalam negara. Dapat juga dipahami sebagai proses interaksi antara pihak penguasa dan pihak yang dikuasai. Menurut Arifin (2014:65), politik merupakan aktivitas-aktivitas manusia dalam masyarakat, terutama tentang perjuangan mengangkat atau memilih penguasa yang berfungsi menetapkan kebijakan pemerintah Pemilih di Indonesia dibagi menjadi tiga kategori. Pertama pemilih rasional, yakni pemilih yang benar-benar memilih partai berdasarkan penilaian dan analisis mendalam. Kedua, pemilih kritis emosional, yakni pemilih yang masih idealis dan tidak kenal kompromi. Ketiga, pemilih pemula, yakni pemilih yang baru pertama kali memilih karena usia mereka baru memasuki usia pemilih. pemilih pemula adalah warga negara yang didaftar oleh penyelenggara pemilu dalam daftar pemilih, dan baru mengikuti pemilu (memberikan suara) pertama kali sejak pemilu yang diselenggarakan di Indonesia dengan rentang usia 17-21 tahun (Fenyapwain, 2013:44).
a. Syarat Pemilihan Pemula

Pemilih pemula merupakan warga Negara Indonesia yang telah genap berusia 17 tahun atau sudah pernah kawin. Menurut Mangune dkk, (2017) syarat sebagai pemilih diantaranya:
1. Warga Negara Indonesia

2. Warga yang telah genap berusia 17 tahun atau sudah/pernah kawin



3. Terdaftar di DPT di daerah masing-masing

4. Tidak sedang terganggu jiwan ingatannya

5. Tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai hukum tetap.
Pemilih di Indonesia dibagi menjadi tiga kategori. Yang pertama pemilih rasional, yakni pemilih yang benar-benar memilih partai berdasarkan penilaian dan analisis mendalam. Kedua, pemilih kritis emosional, yakni pemilih yang masih idealis dan tidak kenal kompromi. Ketiga, pemilih pemula, yakni pemilihyang baru pertama kali memilih karena usia mereka baru memasuki usia pemilih.
Pemilih pemula memiliki antusiasme yang tinggi sementara keputusan pilihan yang belum bulat, sebenarnya menempatkan pemilih pemula sebagai swing vooters yang sesungguhnya. Pilihan politik mereka belum dipengaruhi motivasi ideologis tertentu dan lebih didorong oleh konteks dinamika lingkungan politik lokal. Pemilih pemula mudah dipengaruhi kepentingan-kepentingan tertentu, terutama oleh orang terdekat seperti anggota keluarga, mulai dari orangtua hingga kerabat dan teman. Selain itu, media massa juga lkut berpengaruh terhadap pilihan pemilih pemula. Hal ini dapat berupa berita di televisi, spanduk, brosur, poster, dan lain- lain. Siapapun itu yang bisa merebut perhatian kalangan akan dapat merasakan keuntungannya. Lahirnya dukungan dari kelompok ini secara tidak langsung membawa dampak pencitraan yang sangat berarti. Setidaknya untuk pengamanan proses regenerasi kader politik kedepan, meskipun membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Ketiadaan dukungan dari kalangan ini akan terasa cukup merugikan bagi target-target suara pemilu yang telah ditetapkan tiap-tiap partai politik.



Pemilih pemula yang terdiri atas pelajar, mahasiswa atau pemilih dengan rentang usia 17-21 tahun menjadi segmen yang memang unik, seringkali memunculkan kejutan dan tentu menjanjikan secara kuantitas. Disebut unik, sebab perilaku pemilih pemula dengan antusiasme tinggi, relatif lebih rasional, haus akan perubahan dan tipis akan kadar polusi pragmatisme. Pemilih pemula khususnya remaja (berusia 17 tahun) mempunyai nilai kebudayaan yang santai, bebas, dan cenderung pada hal- hal yang informal dan mencari kesenangan, oleh karena itu semua hal yang kurang menyenangkan akan dihindari. Disamping mencari kesenangan, kelompok sebaya adalah paling penting dalam kehidupan seorang remaja, sehingga bagi seorang remaja perlu mempunyai kelompok teman sendiri dalam pergaulan. Konsep Pemilih Pemula Pemilih adalah warga negara Indonesia yang telah genap berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin. Pemilih dalam setiap pemilihan umum didaftarkan melalui pendataan yang dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh penyelenggara pemilihan umum. Pemilih pemula merupakan pemilih yang baru pertama kali memilih karena usia mereka baru memasuki usia pemilih yaitu 17 hingga 21 tahun. Pengetahuan mereka terhadap pemilu tidak berbeda jauh dengan kelompok lainnya, yang membedakan adalah soal antusiasme dan preferensi. Menurut Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008tentang pemilihan umumPresiden dan Wakil Presiden,pemilih diartikan sebagai Warga Negara Indonesia yang pada hari pemungutan suara telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih atau sudah/pernahkawinmempunyai hak memilih.




Menurut Prihatmoko (2005:20), pemilih yang merupakan bagian darimasyarakat luas bisa saja tidak menjadi konstituen partai politik tertentu. Masyarakat terdiri dari beragam kelompok.Terdapat kelompok masyarakat yang memang non-partisan, di mana ideologi dan tujuan politik mereka tidak dikatakan kepada suatu partai politik tertentu. Mereka menunggu sampai ada suatu partai politik yang bisa menawarkan program politik yang bisa menawarkan program kerja yang terbaik menurut mereka, sehingga partai tersebutlah yang akan mereka.
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2008 dalam Bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta pasal 20 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pemilih pemula adalah warga Indonesia yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara adalah Warga Negara Indonesia yang sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau sudah/pernah kawin yang mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum termasuk pemilih karenaketentuan Undang-UndangPemilu. Menurut Suhartono (2009:11), pemilih pemulakhususnya remajamempunyai nilai kebudayaan yang santai, bebas, dan cenderung pada hal-hal yang informal dan mencari kesenangan, oleh karena itu semua hal yang kurang menyenangkan akan dihindari. Disamping mencari kesenangan, kelompok sebaya adalahsesuatupaling penting dalam kehidupan seorang remaja, sehingga bagi seorang remaja perlu mempunyai kelompok teman sendiri dalam pergaulan. Pemilih pemula dalam ritual demokrasi (pemilu legislatif, Pilpres) selama ini sebagai objek dalam kegiatan politik, yaitu mereka yang masih memerlukan pembinaan dan pengembangan kearah pertumbuhan potensi dan kemampuannya ke tingkat yang optimal agar dapat berperan dalam bidang politik




BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini mendeskripsikan keadaan umum tentang lokasi penelitian yang berjudul Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati Lahat Sumatera Selatan Tahun 2018 (Studi Kasus di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan) Sumatera Selatan.


A. gambaran Umum Kabupaten Lahat

Kabupaten Lahat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang dibentuk berdasarkan UU No. 22 Tahun 1948, Keppres No. 141 hun 1950, Perpu (Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang) No.03 Tahun 1950 tanggal 14 Agustus 1950. PP No. 1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II dalam Tingkat I Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Lahat resmi sebagai daerah Tingkat II hingga sekarang dan UU No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi Daerah, dan dirubah UU No. 32 Tahun 2004 menjadi Kabupaten Lahat. Kabupaten Lahat mempunyai luas wilayah 6.586 km2. Secara administratif, sebelah utara Kabupaten Lahat berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Muara Enim, sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Pagar Alam dan Kabupaten Manna Provinsi Bengkulu, sebelah barat dengan Provinsi Bengkulu dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim.
Secara astronomis Kabupaten Lahat terletak antara 3,25 derajat  sampai dengan 4,15 derajat Lintang Selatan, 102,37 derajat sampai dengan 103,45 derajat
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bujur Timur. Kabupaten Lahat beriklim tropis dengan rata-rata suhu udara maksimum 30,47 derajat celsius dan rata-rata suhu udara minimum 22,16 derajat celsius. Ketinggian wilayah Kabupaten Lahat bervariatif mulai dari 100 sampai dengan 1.000-meter dpl (di atas permukaan laut). Kecamatan yang paling rendah dari permukaan laut adalah Kecamatan Merapi Timur dengan ketinggian 100 sampai dengan 150 meter. Sedangkan kecamatan yang paling tinggi adalah kecamatan Tanjung Sakti dengan ketinggian 900 sampai dengan 1.000-meter dengan rata-rata curah hujan 251,27 mm dan kelembaban udara 78,5% serta rata- rata kecepatan angin 4,66 km/jam.
[image: ]

Gambar3.I Peta Administrasi Kabupaten Lahat

Kabupaten Lahat yang luasnya 4.361,83 Km2, pada tahun 2012 memiliki jumlah penduduk sebanyak 382.785 orang dengan kepadatan penduduk sebesar 87,76 orang per-Km2, yang terdiri dari 195.343 orang penduduk laki-laki dan
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187.442 orang penduduk perempuan. Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Lahat selama kurun waktu tahun 2010-2012 sebesar 1,10 persen. Sebagian besar penduduk cenderung terpusat pada kecamatan Lahat sebesar 107.505 orang. Sedangkan untuk kecamatan yang paling sedikit jumlah penduduknya adalah kecamatan Gumay Ulu sebesar 5.052 orang. Berdasarkan kelompok umur, maka struktur penduduk di Kabupaten Lahat tergolong sebagai penduduk muda yaitu kelompok umur 15-29 tahun. Rasio jenis kelamin Kabupaten Lahat pada tahun 2012 sebesar 104,22 persen, artinya daerah ini mempunyai jumlah penduduk laki- laki lebih besar dari pada jumlah penduduk perempuan.
Tabel 3.1
Jumlah Penduduk dan Luas Daerah Per kecamatan Kabupaten Lahat

	Kecamatan
	2
Luas ( KM )
	Jumlah Penduduk
	Kepadatan
2
Penduduk/KM

	1
	Tanjung Sakti
	271,00
	15 214
	56,1

	2
	Tanjung Sakti
	229,59
	13 445
	58,5

	3
	Kota Agung
	165,59
	12 271
	74,1

	4
	Mulak Ulu
	171,84
	16 990
	98,8

	5
	Tanjung Tebat
	82,72
	7 910
	95,6

	6
	Pulau Pinang
	164,66
	11 379
	69,1

	7
	Pagar Gunung
	105,51
	11 846
	112,

	8
	Gumay Ulu
	87,01
	5 052
	58,0

	9
	Jarai
	167,52
	19 588
	116,

	10
	Pajar Bulan
	146,11
	11 697
	80,0

	11
	Muara Payang
	37,50
	8 447
	225,

	12
	Kikim Barat
	272,00
	14 971
	55,0

	13
	Kikim Timur
	564,45
	27 042
	47,9

	14
	Kikim Selatan
	124,80
	15 145
	121,

	15
	Kikim Tengah
	265,60
	8 603
	32,3

	16
	Lahat
	238,47
	107505
	450,






	17
	Pseksu
	269,29
	8302
	30,8

	18
	Gumay Talang
	249,61
	10122
	40,5

	19
	Merapi Barat
	232,64
	20 799
	89,4

	20
	Merapi Timur
	260,55
	21 192
	81,3

	21
	Merapi Selatan
	200,14
	75 70
	37,8

	22
	Sukamerindu
	55,23
	74 75
	135,3

	Jumlah 2012	4 461,83	382 785



Kabupaten Lahat mempunyai iklim tropis basah dengan rata-rata suhu udara maksimum 30,47º dan rata-rata suhu udara minimum 22,16º. Sedangkan rata-rata curah hujan di wilayah Kabupaten Lahat 288,72 mm/bulan dengan kelembaban udara 78,50 % dan rata-rata kecepatan angin 4,66 km/jam. Musim kemarau berlangsung pada bulan April sampai dengan bulan Oktober, sedangkan musim penghujan berlangsung pada bulan Oktober sampai dengan bulan April. Untuk rata- rata jumlah curah hujan dan curah hujan setiap bulan di Kabupaten Lahat yaitu 15,225 per hari dan 348,543 mm, sedangkan Kabupaten Lahat dengan wilayah seluas 4.361,83 kilometer.
Kondisi topografi wilayah Kabupaten Lahat dilihat dari ketinggiannya sangat bervariasi yaitu ketinggian antara 25– 100-meter dpl seluas 1.156 Km2 (17,47 %),  ketinggian  antara 100–500 meter dpl  seluas 2.520,90  Km2 (38,09%),
ketinggian 500– 1.000 meter dpl seluas 1.532,22 Km2 (23,15 %), dan ketinggian diatas 1.000 meter dpl adalah seluas 1.409,15 Km2 (21,29 %). Jadi secara umum wilayah Kabupaten Lahat tergolong ke dalam dataran tinggi, yang termasuk pada alur Bukit Barisan dengan puncaknya yang tertinggi yaitu Bukit Serelo dengan ketinggian  lebih  kurang  600-meter  dpl  dan  Gunung Dempo dengan ketinggian



lebih kurang 3.159-meter dpl. Daerah dataran tinggi meliputi daerah-daerah Kecamatan Kota Agung, Tanjung Sakti Pumi Jarai dan sebagian Kecamatan Pulau Pinang dan Merapi.
Kondisi topografi wilayah Kabupaten Lahat dilihat dari kemiringan lereng nya didominasi oleh kemiringan lereng > 40 % yaitu seluas 2.729,38 Km2 atau sekitar 41,24 % dari luas wilayah Kabupaten Lahat. Kemiringan lereng pada masing-masing kecamatan di wilayah Kabupaten Lahat diklasifikasikan menjadi 4, yaitu 0 – 3 %, 3-12 %, 12 – 40 % dan 40 % ke atas. Daerah yang mempunyai kemiringan lereng 0 – 3 % terbesar terdapat di Kecamatan Kikim dengan luas 537,39 Km2, sementara untuk Kecamatan Pulau Pinang sama sekali tidak mempunyai lahan dengan kemiringan tersebut. Untuk kemiringan antara 3 – 12 % juga paling banyak terdapat di Kecamatan Tanjung Sakti Pumi dengan luas 22,77 Km2.
B. Profil Desa Sukaraja

Desa Sukaraja terbentuk dari pemekaran desa yaitu Desa Tanjung Agung pada tahun 1981 pada kalah itu masih dipimpin oleh Riye belum adanya kepala desa. Setelah berdomisili dan menetap di Desa Sukaraja selama lebih dari dua dasawarsa. Penduduk Desa Sukaraja senantiasa hidup rukun dan damai, mereka mengemban keterampilan bercocok tanam padi dan kopi, selain itu masyarakat Desa Sukaraja juga melestarikan norma sosial dan agama (mayoritas Islam) serta adat istiadat baik sifat dan sikap saling menghargai, toleransi serta gotong royong yang masih dijaga. Sejauh ini masyarakat Desa Sukaraja belum ada pergesekan atau konflik yang berbentuk sara, baik sesama warga ataupun dengan desa tetangga.




Tabel 3.2
Media Informasi Monografi Desa (Sarana dan Prasarana)


	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Keterangan

	1
	Sumur Pompa
	Ada

	2
	Sumur Gali
	Ada

	3
	Hydran Umum
	Ada

	4
	Tangki Air Bersih
	Ada

	5
	Mata Air
	Ada

	6
	Pengelola Air Bersih
	Ada

	7
	Saluran Pembuangan Air Limbah
	Ada

	8
	Saluran Primer
	Ada

	9
	Saluran Sekunder
	Ada

	10
	Pintu Sadap
	Ada

	11
	Pintu Pembagi Air
	Ada

	12
	Listrik PLN
	Ada

	13
	Genset
	Ada

	14
	Jalan Desa
	Ada

	15
	Jalan Antar Desa
	Ada

	16
	Jalan Kabupaten
	Ada

	17
	Jalan Provinsi
	Ada

	18
	Jalan Negara
	Ada

	19
	Jembatan
	Ada


Gambar 3.2 Mongrafi Desa










a. Data Lokasi Desa Sukaraja
Desa sukaraja terletak didalam wilayah Kecamatan Sukamerindu, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Dimana sebelah Utara Desa Sukaraja berbatasan dengan kikim selatan, disebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tanjung Raya, untuk disebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Jarai dan untuk disebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Agung. Sedangkan jarak tempuh Desa Sukaraja kekecamatan sekitar 5 KM dan jarak tempuh ke Ibukota Kabupaten adalah 70 KM.
[image: ]
Gambar 3.2 Peta Desa


b. Demografi

Desa atau kelurahan sukaraja kecamatan sukamerindu kabupaten lahat provinsi sumatera selatan.
Luas wilayah	: 5.311.74 km2

Kode wilayah ADM	: 16.04

Jumlah Penduduk	: 427.320
Kode pos	31350




c. Data Kependudukan

Tingkat pendidikan di Desa Sukaraja dikategorikan cukup. Namun dalam hal ini masih sangat diperlukan perbaikan baik dari segi sarana prasarana, moral siswa, etika disiplin yang harus diperbaiki. Untuk pendidikan, baik tingkat SD, SMP, maupun SMA sudah cukup baik. Namun disamping itu juga sebagian masyarakat sudah sampai kejenjang perguruan tinggi. Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Sukaraja hanya paud sedangkan untuk SD harus ke Desa sebelah dan untuk ke SMP dan SMA berada sekitar 3 KM dari Desa Sukaraja.


Tabel 3.3
[image: ]Jumlah penduduk desa sukaraja
Sumber Arsip Desa Sukaraja Kec Sukamerindu tahun 2022




Tabel 3.4
Struktur Perangkat Desa Sukaraja Kec Sukamerindu Kab Lahat Sumatera SelatanKASI 1 SUARIADI
KASI II FAISAL REFA I
KASI III HUTMANSYAH
KADUS 1
ELVI ERONI
KADUS II HENDRO RASINTO
KADUS III RIKO. H
KADUS IV RUSLIM
KAUR
KEUANGAN
KAUR
PERENCANA
KAUR UMUM ANDRIANSYA
SEKDES
UJANG HANDRA

KADES ISMANTO






Tabel 3.5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	No.
	Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Keterangan

	1.
	Tidak Sekolah
	10 Orang
	Ada

	2.
	Sekolah TK
	41 Orang
	Ada

	3.
	SD Sederajat
	140 Orang
	Ada

	4.
	SMP Sederajat
	120 Orang
	Ada

	5.
	SMA Sederajat
	80 Orang
	Ada

	6.
	Perguruan Tinggi
	30 Orang
	Ada



Tabel 3.5 Lembaga Sosial

	No.
	Jenis
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Rumah Sakit Pemerintah
	-
	Tidak Ada

	2.
	Rumah Sakit Islam
	-
	Tidak Ada

	3.
	Puskesmas (POSKESDES)
	-
	Tidak Ada

	4.
	Organisasi Keagamaan
	-
	Tidak Ada

	5.
	Pengobatan Alternatif
	-
	Tidak Ada






	6.
	Kantor Polisi
	-
	Tidak Ada

	7.
	Kantor KUA
	-
	Tidak Ada

	8.
	Posyandu
	1
	Ada

	9.
	Karang Taruna
	1
	Ada



d. Adat atau Budaya

Masyarakat Desa Sukaraja, Kecamatan Sukamerindu, Kabupaten Lahat, sangat menghargai adat istiadat sehingga dalam bentuk apapun adat istiadat tetap mereka lestarikan seperti adat pantauan dimana dilkukan ketika ada acara pernikahan masyarakatdiminta agar menyiapkan makanan untuk pengantin dan juga tamu undangan dengan tujuan menyambut pengatin dan memperkenalkan pengatin kepada keluarga sanak famili, adat malam meracik bumbu.





Tabel 3.6
STRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA ADAT (LA)
Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kab. Lahat
KETUA
SAYUSIN
BENDAHARA
H SOPIANI
SEKETARIS
RINALDI
ANGGOTA HANAPI
ANGGOTA SUMARWI






BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan ini akan menggambarkan bagaimana Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati Lahat Sumatera Selatan Tahun 2018 (Studi Kasus di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis dengan cara pengumpulan data berupa wawancara terhadap tujuan partisipan di desa tersebut.
Pada tahun 2018 diadakannya pemilihan umum Bupati Lahat Sumatera Selatan. Namun tingkat partisipasi politik pemilih pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan mengalami penurunan dibandingkan dengan partisipasi politik pada tahun-tahun sebelumnya, ini karenakan banyak pemilih pemulanya setidak-tidaknya pernah ikut memilih dalam pemilihan umum dan banyak juga pemilih pemulannya tidak berpartisipasidan menarik diri dari proses politik.
Partisipasi politik merupakan keterlibatan individu atau kelompok sebagai warga negara dalam proses politik berupa kegiatan yang positif dan dapat juga negatif yang bertujuan berpartisipasi aktif untuk mempengaruhi kebijakan pemerintah. Oleh sebab itu, Angka partisipasi politik masyarakat menjadi salah satu indikator penting dalam penyelenggaraan pemilu. Tanpa partisipasi atau keterlibatan pemilih, maka sesungguhnya pemilu tidak akan memiliki makna. Ukuran partisipasi tentu bukan sekedar kehadiran pemilih dalam memberikan suara
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ditempat pemungutan suara (TPS) pada hari pemungutan suara, tetapi keterlibatan pemilih pada keseluruhan tahapan pemilu.
Menyangkut dengan peta politik di Desa Sukaraja Kec. Sukamerindu Kab Lahat Selatan salah satunya adalah pilkada, dimana pilkada merupakan sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap individu yang hidup dalam suatu daerah. Di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu melakukan pemilihan bupati periode 2019-2023 yang diselenggarakan pada tahun 2018 sudah mulai efektif terhadap kesadaran masyarakatnya. Di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat terdapat data dari Arsip Desa tahun 2008 yang mencatat total pemilih disana berjumlah 669 (331 laki-laki,334 perempuan), hasil pemenangan bupati 30%, partisipasi pemilih laki-laki berjumlah 283, partisipasi pemilih perempuan berjumlah 286 (85%). Pemilih pemula yang berumur 17-21 tahun ada 50 orang yaitu 27 orang laki-laki dan 23 orang perempuan, akan tetapi yang menjadi pemilih dalam ajang pilihan hanya tercatat 28 orang pemilih pemula yang ikut serta dalam ajang pilihan tahun 2018 karena banyak pemilih pemula yang baru tamat SMA langsung mencari kerja ke luar Kota dan Akhirnya tidak memilih atau Golput. (Arsip Desa Sukaraja Tahun 2018).Jumlah pemilih pemula di Desa Sukaraja ialah sebanyak 28 pemilih pemuda. 
Partisipasi politik pemilih pemula sangatlah rendah. Studi kasus diambil dari Desa Sukaraja yang mana partisipasi politik pemilih pemulanya sangat kurang melibatkan diri dalam pemilihan dan saat mendekati hari pemilihan, pemilih pemulanya masih tabu untuk mengenal sesuatu yang berbau politik. Banyak faktor yang menjadi penyebab problematika ini, salah satunya adalah 



tidak adanya sosialisasi dari pihak pemerintah daerah secara detail mengenai teknis dan tujuan dari pilkada ini.
Kabupaten lahat memiliki 10 kelurahan yang terbentang mulai dari kelurahan gunung lewat sampai dengan kelurahan sukaraja. Adapun identitas yang dijadikan subjek penelitian sebanyak 13 orang, yang terdiri dari 8 pemilih pemula usia 17 sampai dengan 21 tahun satu staf kantor camat 1 kepala desa dan orang 2 perangkat Desa Sukaraja Kec Sukamerindu.
Tabel 4.1
Data Jumlah Pemilih di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Pada Tahun 2018


	No
	Uraian
	Laki-laki
	Perempuan
	Total

	1
	Penduduk
	418
	395
	813

	2
	Jumlah Pemilih
	338
	308
	646

	3
	Jumlah pemilih Pemula
	31
	33
	64


(Sumber : Diolah oleh peneliti)
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Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Desa Sukaraja Kelompok Umur Pada Tahun 2020

	No
	Kelompok

Umur
	Dusun 1
	Dusun II
	Dusun III
	Dusun IV
	Jumlah Seluruh

	KK
	64
	39
	67
	62
	232

	1
	0-5
	4
	7
	11
	4
	1
	5
	7
	5
	12
	7
	4
	11
	22
	17
	39

	2
	6-10
	10
	9
	19
	2
	3
	5
	9
	9
	18
	9
	10
	19
	30
	31
	61

	3
	11-15
	8
	12
	20
	2
	7
	9
	10
	9
	19
	7
	10
	17
	27
	38
	65

	4
	16-20
	16
	9
	25
	5
	6
	11
	12
	10
	22
	9
	15
	24
	42
	40
	82

	5
	21-25
	7
	9
	16
	5
	9
	14
	7
	6
	13
	7
	6
	13
	26
	30
	56

	6
	26-30
	7
	4
	11
	4
	0
	4
	9
	9
	18
	8
	2
	10
	28
	15
	43

	7
	31-35
	11
	10
	21
	2
	1
	3
	8
	5
	13
	9
	7
	16
	30
	23
	53

	8
	36-40
	11
	7
	18
	1
	3
	4
	10
	7
	17
	6
	9
	15
	28
	26
	54

	9
	41-45
	13
	11
	24
	5
	8
	13
	11
	10
	21
	15
	8
	23
	44
	37
	81

	10
	46-50
	13
	7
	20
	8
	9
	17
	5
	12
	17
	6
	6
	12
	32
	34
	66

	11
	51-55
	4
	6
	10
	9
	6
	15
	8
	9
	17
	4
	5
	9
	25
	26
	51

	12
	56-60
	6
	8
	14
	3
	2
	5
	14
	5
	19
	6
	8
	14
	29
	23
	52

	13
	61-65
	4
	8
	12
	4
	1
	5
	24
	2
	9
	10
	4
	14
	20
	15
	35

	14
	65-70
	5
	4
	9
	1
	5
	6
	6
	1
	4
	3
	2
	5
	13
	12
	25

	15
	70+
	5
	12
	17
	5
	7
	12
	6
	5
	11
	4
	5
	9
	20
	29
	49

	
	
	124


	173


	247..
	60

	68
	128
	122
	104
	226
	110
	101
	211
	416
	396
	812


	(Sumber : Arsip desa Sukaraja kecamatan Sukamerindu Tahun 2022)


Istilah partisipasi politik dapat diartikan sebagai kegiatan atau keikutsertaan masyarakat umum dalam kegiatan politik. Sedangkan makna dari kegiatan politik itu sendiri adalah hal-hal atau aktivitas yang berhubungan dengan dunia politik. Sejalan dengan hal ini, Rush dan Philip Althoff dalam Sitepu (2012), mendefinisikan beberapa bentuk partisipasi politik yang dapat dilakukan oleh para



pemilih pemua seperti pemberian suara (votting), keanggotaan aktif organisasi politik, keanggotaan pasif organisasi politik, menduduki jabatan politik atau administratif, dan lain sebagainya. Sama halnya dengan Gabriel Almond dalam Syarbaini (2002), yang juga memaparkan beberapa partisipasi politik yang dapat dilakukan oleh pemilih pemula yakni votting, mengikuti kegiatan kampanye, diskusi politik dan lain-lain yang tergolong dalam partisipasi politik konvensional. Sedangkan golongan partisipasi politik yang tidak konvensional seperti demonstrasi, pengeboman, konfrontasi, dan lain sebagainya.
Di sisi lain, bentuk-bentuk kegiatan politik yang dilakukan masyarakat serta keaktifan masyarakat dalam mengikuti kegiatan tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis partisipasi politik. Seperti yang telah dipaparkan oleh Milbrath dan Goel dalam Choilisin (2007), bahwa terdapat empat jenis partisipasi politik yakni:
1. Partisipasi politik apatis

Partisipasi politik jenis ini dapat diartikan sebagai golongan masyarakat yang tidak pernah melibatkan dirinya dalam kegiatan politik. Dalam arti lain, seseorang tidakk memiliki rasa ketertarikan atau dorongan untuk ikut serta dalam kegiatan politik.
2. Partisipasi politik spector

Partisipasi politik spector merupakan jenis partisipasi politik yang terdiri dari golongan masyarakat yang setidaknya pernah ikut serta dalam kegiatan politik meskipun hanya satu kali dalam hidupnya.






3. Partisipasi politik gladiator

Partisipasi politik gladiator didefinisan bagi golongan masyarakat yang cukup aktif dalam kegiatan politik. Di sisi lain, partisipasi politik jenis ini merupakan masyarakat yang memiliki pengalaman serta pengetahuan yang cukup banyak dalam bidang politik.
4. Partisipasi politik pengkritik

Partipasi politik pengkritik merupakan partipasi politik yang terdiri dari golongan masyarakat yang ikut serta melakukan kegiatan politik yang tidak konvensional.
Seperti halnya dalam bidang lain, di bidang politik seseorang akan melakukan sebuah kegiatan juga dipengaruhi oleh beberapa hal yang dapat menjadi penilaian seseorang apakah akan melibatkan dirinya atau tidak dalam kegiatan tersebut. Milbrath dan Goel dalam Choilisin (2007), menjelaskan bahwa terdapat beberapa pengaruh partisipasi seseorang dalam kegiatan politik diantaranya:
1. Keterbukaan informasi seseorang terhadap perangsang politik. Saat ini, informasi politik yang dapat diperoleh seseorang sudah sangat beragam seperti informasi dari media sosial, media massa, organisasi dan lain-lain. Hal ini tentu saja dapat berpengaruh terdapat pola pikir seseorang terlebih dalam hal penentuan pilihan ketika pemilu.
2. Karakteristik seseorang, tidak sedikit masyarakat yang juga mempertimbangkan karakteristik para calon pemimpinnya. Karakteristik tersebut dapat berupa agama, ras, suku, usia, jenis kelamin, dan lain sebagainya.




3. Sistem politik di daerah tempat tinggal. Kegiatan kampanye di daerah- daerah
tertentu yang juga bertujuan untuk meningkatkan dukungan masyarakat tentu saja sangatlah berpengaruh terhadap pilihan masyarakat.
4. Perbedaan regional. Saat ini sudah tak asing lagi bahwa banyak peristiwa yang terjadi di berbagai daerah pada saat pemilu. Hal tersebut sebenarnya dipengaruhi oleh sikap dan watak masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Hal ini tentu saja dapat mempengaruhi keinginan masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan politik.
Penelitian ini dilakukan di desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa desa tersebut memiliki jumlah pemilih pemula paling rendah diantara yang desa lainnya di Kecamatan Sukamerindu. Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan sebuah wawancara kepada 13 orang partisipan yang merupakan 8 pemilih pemula 1 staf dari Kantor camat 1 kepala desa dan 2 perangkat desa. Dalam hal ini pertama-tama peneliti menggali informasi wawancara dan observasi kepala kepala desa dan stafnya, berikut adalah hasil wawancara bersama bapak Ismanto selaku Kepala Desa  Sukaraja Kecamatan Sukamerindu pada tanggal 15 Februari 2022 sebagai berikut:
“Menurut saya pribadi dalam pemilih pemula seperti mereka menjadi hal wajar jika ada yang tidak mau atau tidak sengaja terlibat dalam pemilu yang diadakan, bahkan ada juga diantara mereka yang sangat antusias dengan alasan karena itu pemilihan pemula diusia dan dihidupnya karena baru memenuhi syarat dan ini tentu menjadi kebahagiaan tersendiri bagi mereka para pemilih pemula”



Informasi lain juga disampaikan oleh seketaris(staf) desa di Desa Sukaraja yaitu bapak Evi Eroni pada tanggal 15 Februari2022 Informan ini berpendapat bahwa:
“Kalau pendapat saya tentang pemilih pemula, yang saya tau itu usia 17 sampai 21 tahun ya, banyak juga diantara mereka yang berpartisipasi terutama di desa sukaraja kecamatan sukamerindu ini ya, diantara mereka biasanya tidak berpartisipasi karena alasan-alasan tertentu seperti tidak mempunyai KTP atau bahkan memang sedang diluar kota ”
Partisipasi politik pemilih pemula Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat dilihat dari bagaimana pemilih pemula ikut serta dalam memberikan hak suara nya pada saat pemilihan umum, keikutsertaan pemilih pemula dalam pemilu menunjukkan tingkat partisipasi politik yang kurang berantusias dalam pemilihan karena pemilih pemula disana kurang paham akan yang berbau perpolitikan.
Partisipasi politik pemilih pemula dapat mendatang kebahagian tersendiri bagi mereka, ada yang merasa baru pertama kali makanya kegiatan ini ditunggu- tunggu. Namun ada juga yang ikut-ikutan saja seperti penjelasan dari salah satu pemilih pemula Lusi masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat. 16 Februari 2022 sebagai berikut:
“Kalau saya kemaren pada tahun 2018 saya belum memakai hak suara saya dalam pemilihan bupati dan disisi lain saya memang belum terlalu tertarik atau belum mengenal akan hal yang berbau politik dan saya juga gak terlalu


perduli dengan dunia perpolitikan dalam kegiatan pemilu, karena saya kemaren pada saat pemilihan dilakukan posisi saya berada di luar kota karena habis dari lulusan SMA kmren saya langsung mencari kerja keluar kota karena keadaan keluarga saya susah, dan saya sering mendapatkan informasi pemilu calon dan sebagainya itu dari keluarga-keluarga saya”
Pernyatan di atas menujukan bahwa pemilih pemula belum memiliki ketertarikan lebih untuk ikut serta dalam kegiatan politik. Hal ini dapat di lihat dari keteranganya yang menyatakan bahwa faktor pendorong untuk ikut serta dalam kegiatan politik adalah kesamaan karakteristik sosial. Milbrath dan Goel menyatakan bahwa pengaruh karakteristk sosial speprti kesamaan gender, ras, agama, suku, budaya dan lain-lain. Kendati demikian, pemilih pemula diatas belum memberikan hak suaranya pada pemilu tahun 2018. Maka dapat di simpulkan bahwa pemilih pemula tersebut merupakan pemilih pemula Apatis karena menurut Milbrath dan Goel dalam Cholisin 2007 Partisipasi politik Apatis adalah orang yang tidak berpartisipasi dan menarik diri dari proses politik.
Partisipasi politik pemilih pemula tidak jarang membuat persyaratan dalam berpartisipasi kurang contohnya ada pemilih pemula yang diusia 17 tahun belum mempunyai KTP, sehingga membuatnya belum bisa ikut berpartisipasi keterlambatan pembuatan KTP tentu menjadi salah satu faktor pemilih pemula tidak dapat berpartisipasi. 






Seperti pemilih pemula Wili Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat yang memberikan keterangan pada 16 Februari 2022 berikut:
“Kalau saya memang baru berusia 17 tahun dan baru membuat KTP pada saat itu dipemilihan pemula, sehingga tahun 2018 merupakan pemilihan pemula untuk saya , dan saya ingat kalau saya mengikuti kegiatan pemungutan suara saja, hal itu karena memang saya belum bisa pulang ke desa saya dan posisi saya ga punya uang untuk pulang ke desa saya”
Dari hasil wawancara dan observasi dengan pemilih pemula pertama merupakan pemilih pemula yang baru berusia 17 tahun pada tahun 2018. Sehingga pemilu tahun 2018 merupakan pemilu pertamanya. Pemilih pemula tersebut juga menjelaskan bahwa ia hanya mengikuti kegiatan pemungutan suara saja. Hal ini disebabkan belum memiliki keberanian dan informasi politik yang cukup serta pengalaman dalam bidang politik. Selain itu pemilih pemula tersebut mengungkapkan bahwa ia mengalami perbedaan pendapat dengan masyarakat di daerah tempat tinggalnya. Dimana terdapat partai mayoritas di daerah tersebut yang berbeda dengan keinginannya sendiri sehingga menyebabkan kurang berminat untuk ikut serta dalam kegiatan politik lainnya. Menurutnya, pemungutan suara (votting) yang ia lakukan dapat juga membantu pemerintah untuk menjadi lebih baik lagi. Maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi pemilih pemula tersebut dalam berpartisipasi politik adalah sistem politik atau partai di daerah tempat tinggal. Perbedaan pendapat atau dukungan seseorang dengan masyarakat sekitar menjadi sebuah penyebab seseorang menjadi tidak aktif dalam kegiatan politik. Dengan kata lain seseorang hanya akan melakukan kegiatan politik minimalis saja seperti hanya melakukan pemungutan suara saja.


 Meskipun demikian, pemilih pemula tersebut tetap melakukan kewajibannya sebagai masyarakat yang baik dan tetap ikut serta berpartisipasi dalam bidang politik. Maka dapat disimpulkan bahwa pemilih pemula ini merupakan pemilih pemula dengan jenis partisipasi politik spector yang berarti seseorang setidaknya pernah melakukan kegiatan politik meskipun hanya sekali dalam hidupnya. Dalam partisipasi poitik pemilih pemula juga dapat didorong dari lingkungan, ada diantara mereka pernah menjadi panitia pemilihan politik dan hal ini mendorong semangat dan keingintauan keikutsertaan dalam kegiatan pemilihan politik jika memiliki kesemapatan, seperti yang diungkapkan oleh pemilih pemula Yopi Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat pada 16 Maret 2022 sebagai berikut:
“Saya justru bisa dikatakan cukup aktif dalam mengikuti kegiatan politik, saya sempat menjadi salah satu panitia dikegiata Pemilu TPS dilingkungan sekitar, selain itu kebetulan saya senang membaca dan mencari informasi yang berkaitan dengan dunia politik kareana menurut saya hal itu penting untuk menetapkan pemimpin masa depan yang baik.”
Dari hasil wawancara dan observasi dengan pemilih pemula mengatakan bahwa ia cukup aktif dalam mengikuti kegiatan politik. Pada pemilu tahun 2018 ia sempat menjadi panitia pemilu di TPS di lingkungan sekitar. Selain itu, ia juga melakukan kegiatan pemungutan suara (votting). Hal ini didukung oleh motivasi pemilih pemula ini untuk terjun di bidang politik. Selanjutnya, juga sering membaca dan mencari informasi politik melalui media sosial berupa informasi mengenai para calon juga berita-berita politik lainnya. Menurutnya informasi tersebut penting juga untuk menetapkan keputusan mengenai pilihan yang terbaik. Maka dapat



disimpulkan bahwa partisipan pemilih pemula merupakan pemilih pemula yang cukup aktif dalam kegiatan politik. Faktor pendorong pemilih pemula untuk melakukan hal tersebut tidak hanya keinginan Pemilih pemula untuk terjun dalam bidang politik namun juga karena keterbukaan diri Pemilih pemula4 terhadap perangsang politik. Informasi-informasi yang tersebar di media sosial sejatinya juga bertujuan untuk mempengaruhi atau merangsang masyarakat untuk tertarik membaca dan mengenal politik. Dari pernyataan itu Pemilih pemula juga menjelaskan bentuk kegiatan politik yang ia lakukan diantaranya pemungutan suara (votting) dan sebagai anggota adinistratif (panitia di TPS). Dengan kata lain Pemilih pemula juga termasuk ke dalam golongan masyarakat dengan jenis partisipasi politik spector dengan melakukan kegiatan politik minimalis. Dalam partisipasi politik tidak jarang pemilih pemula juga merasakan binggung bahkan galau dalam menentukan pilihan, hal tersebut disebabkan kurangnya informasi dan pengetahuan tentang politik yang terjadi, berikut penjelasan dari salah satu pemilih Pemula Weka Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat pada 16 Februari 2022:
“Saya merasa mudah dipengaruhi orang lain dalam melakukan pemilihan mungkin dikarenakan kurangnya informasi yang saya dapat, tetapi dengan begitu saya tetap menunjukan partisipasi dan sikap antusias terhadap pemilihan umum yang diselengarakan”
Dari hasil wawancara dan observasi menunjukan pemilih pemula bahwa ia melakukan kegiatan politik berupa pemungutan suara dan demonstrasi. Hal ini



didorong oleh keinginannya untuk membela keadilan untuk masyarakat. Selain itu, hal ini juga dipicu oleh informasi-informasi yang tidak sepaham dengannya sehingga ia memutuskan untuk melakukan tindakan demonstrasi. Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Pemilih pemula memiliki sikap yang sangat mudah dipengaruhi oleh informasi- informasi yang diterimanya. Informasi-informasi tersebutlah yang menjadi dorongan Pemilih pemula untuk melakukan sebuah tindakan seperti demonstrasi.
Namun, di sisi lain Pemilih pemula tetap menunjukkan partisipasi lain dan menunjukkan bahwa Pemilih pemula tetap menjadi masyarakat yang taat aturan dengan melakukan pemungutan suara. Singkatnya, Pemilih pemula merupakan salah satu pemilih pemula dengan jenis partisipasi politik pengkritik. Hal ini didasari oleh keterangan Pemilih pemula yang menyatakan bahwa ia melakukan tindakan demonstrasi dimana tindakan tersebut adalah sebuah bentuk kegiatan politik yang tidak konvensional. Milbrath dan Goel menyatakan bahwa seseorang yang melakukan kegiatan politik berupa kegiatan yang tidak konvensional maka ia termasuk ke dalam jenis partisipasi politik pengkiritk. Kegiatan politik yang tidak konvensional itu sendiri juga disampaikan oleh Syarbaini (2002) berupa mogok, tindak kekerasan, demonstrasi dan lain-lain.
Berdasarkan seluruh informasi yang penulis dapatkan setelah melakukan observasi dan wawancara terhadap seluruh partisipan dapat disimpulkan bahwa bentuk partisipasi politik yang dilakukan oleh para pemilih pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat ialah pemungutan suara 





(votting), menjadi panitia dalam kegiatan pemilu, kampanye, serta partisipasi politik yang tidak konvensional yakni demonstrasi. Sedangkan jenis partisipasi politik yang banyak di temukan ialah partisipasi politik spector dan beberapa partisipasi politik pengkritik. Selanjutnya, peneliti juga menemukan bahwa para partisipan selalu terbuka dengan informasi disekitarnya yang berasal dari berbagai sumber baik melalui media masa, media sosial atupun keluarga.
Kepekaan pemilih pemula terhadap rangsangan politik berupa informasi ataupun berita- berita politik di berbagai sumber merupakan salah satu faktor pendorong seseorang untuk ikut serta dalam kegiatan politik serta merupakan faktor dalam pembuatan keputusan. Selain itu, pilihan para partisipan dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan seperti kesamaan ras, suku, agama juga mayoritas partai dilingkungan tempat tinggal serta keadaan regional yang mendukung jalannya pemilu.
Peneliti menemukan bebrapa hambatan yang menghambatan seseorang untuk ikut serta dalam kegiatan politik. Diantaranya adalah sistem politik atau sistem partai di daerah tempat tinggal. Dengan kata lain, suatu daerah akan dikuasi oleh satu partai politik dimana seluruh masyarakat didaerah tersebut harus memilih calon dari partai tersebut juga. Hal ini tentu saja mengakibatkan kurangnya minat pemilih pemula untuk ikut serta dalam kegiatan politik. Pengaruh-pengaruh yang telah dipaparkan oleh Milbrath dan Goel tersebut tidak hanya menjadi faktor pendorong seseorang dalam ikut serta di berbagai kegiatan politik. Akan tetapi, hal tersebut juga menjadi penghambat seseorang dalam partisipasi polit, jika seseorang tidak memiliki keterbukaan informasi politik maka akan menyebabkan timbulnya golput. 



Selain itu, meskipun saat ini merupakan zaman modern, pertimbangan karakteristik calon pemimpin juga dapat berpengaruh terhadap partisipasi politik seseorang dimana ia akan menyuarakan haknya apabila calon pemimpin memiliki kesamaan karakteristik dengan dirinya. Selanjutnya, akibat kegiatan kampanye di daerah tertentu menyebabkan pemerataan dukungan masyarakat. Sehingga menyebabkan munculnya pembagian daerah seperti satu daerah hanya akan mendukung partai yang melakukan kampanye didaerah tersebut. dengan kata lain penduduknya seolah wajib mendukung partai dan calon itu saja. Keadaan regional tempat tinggal menjadi pengaruh terakhir partisipasi politik seseorang. Sikap dan watak penduduk daerah tersebut menentukan bagaimana jalannya kegiatan pemilu. Apakah akan berjalan baik, aman, serta kondusif atau sebaliknya.
Selain penjelasan diatas dalam kegiatan partisipasi politik juga terdapat beberapa faktor-faktor baik yang mendukung maupun yang menghambat partisipasi politik kususnya Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan, Pemilu merupakan ajang dimana masyarakat memberikan hak suara nya secara langsung di tempat pemungutan suara pada saat pemilu dilaksanakan, dengan tujuan memilih pemimpin negara agar diharapkan dapat mensejahterahkan kehidupan masyarakat, Berdasarkan hasil penelitian dilapangan yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara kepada masyarakat, kepala desa maupun stafnya dan para pemilih pemula itu sediri bahwa kesadaran politik di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan di sebabkan karena adanya kesadaran terhadap politik, dan keyakinan masyarakat kepada pemerintah.




Berikut beberapa pengungkapan atau alasan pemilih pemula di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan dalam berpartisipasi politik pada tahun 2018, peneliti telah melakukan observasi dan wawancara sebagai berikut:
Pasang surutnya partisipasi politik pemilih pemula Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu pada proses pemilu, tentunya terdapat faktor-faktor yang melatarbelakangi tinggi atau rendahnya sebuah partisipasi politik. Berikut informasi yang peneliti dapatkan dari salah satu Informan yaitu Bapak Ismanto Selaku Kepala Desa pada 20 Februari2022 yaitu:
“Alhamdulillah sedikit kendala kalau dikatakan tidak ada kan tidak mungkin didesa saya, karena letak TPS ditengah-tengah desa dan terjangkau, serta masyarakat di desa saya ini sudah cukup pintar dalam memilih karena sebelum pemiilu di adakan sudah ada sosialisasi dan pembelajaran-pembelajaran dari partai. Dan saya sebagai kepala desa selalu diberikan wejangan-wejangan untuk disampaikan kepada masyarakat, saya kepengen pemimpin dari asal daerah sendiri agar masyarakat disini mudah dalam menyampaikan aspirasi kepada caleg terpilih nantinya”
Berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari informan diatas memberikan informasi bahwa partisipasi politik pemilih pemula Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan cukup tinggi. Pemilih pemula ikut serta dalam pemilihan umum dan memiliki harapan wakil rakyat dari daerah mereka dapat terpilih agar dapat mempermudah dalam menyampaikan aspirasi mereka.



Aspirasi yang disalurkan masyarakat tentunya berkaitan dengan keputusan politik yang menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga Negara. Pada proses penentuan keputusan politik, warga Negara memang memiliki cukup pengaruh dalam mempengaruhi proses pembentukan keputusan politik. Hal ini sesuai dengan istilah partisipasi berarti keikutsertaan warga Negara dalam proses keputusan politik. Selain itu juga informasi yang peneliti dapatkan dari salah satu informan, yaitu salah satu staf kantor desa bapak Suriadi Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan, pada tanggal 16 Februari 2022 berpendapat bahwa:
“Saya rasa tidak ada kendala pada saat pemilihan berlangsung, dan juga dari pihak panitia TPS juga selalu mengingatkan untuk jangan golput, karena hak masyarakat umum, pemilih pemula ada disini dan pemimpin yang akan datang itu kita yang menentukan”
Berdasarkan informasi yang telah peneliti dapatkan dari informan diatas memberikan informasi bahwa dalam memilih seorang pemimpin karena adanya kesadaran dalam diri, sehingga dapat menghasilkan pemimpin yang sesuai dengan keinginan mereka. Meskipun kesadaran dan keyakinan dari masyarakat merupakan dasar dalam peningkatan partisipasi politik. Unsur kedekatan emosional dan putra daerah juga menjadikan salah satu faktor dalam meningkatnya partisipasi politik masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Partisipasi politik juga berarti kegiatan yang berorientasi pada input politik dan output politik. Dimana hal ini juga berdasarkan pada jumlah pelaku yaitu



individual dan kolektif. Dalam partisipasi politik tidak semua individu atau kelompok ikut sera dalam proses politik.
Anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam proses politik melalui pemberian suara dalam pemilu, terdorong oleh keyakinan bahwa melalui proses politik masyarakat dapat mempengaruhi keputusan politik. Dengan kata lain mereka percaya bahwa kegiatan mereka memiliki efek politik. Partisipasi politik juga erat sekali kaitannya dengan kesadaran politik, Karena semakin sadar bahwa mereka adalah subyek maka semakin mereka banyak akan memberikan tuntutan. Berikut informasi yang peneliti dapatkan pada saat melakukan wawancara bersama pemilih pemula Edo, informan ini berpendapat bahwa:
“Menurut saya, di desa saya ini banyak yang kena money politik, karena kalau dikasih uang masyarakat tambah gencar untuk datang ke TPS memberikan hak suaranya. Karena masyarakat merasa terbebani dikasih uang 50 sampai 100 ribu rupiah dari para caleg, sehingga masyarakat merasa ada hutang. Tapi disisi lain banyak yang sudah berpindidikan sehingga sudah banyak tau perihal pemilu atau demokrasi, dan mayoritas para petani disini juga sudah ikut-ikutan juga,seperti mengikuti arus sehingga masyarakat merasa juga untuk mencoblos ke TPS dan juga saya tidak menemukan kendala, karena sudah ada sosialisasi, harapan saya juga biar supaya daerah saya ini makin maju dan terwakilkan aspirasi kita ini.”



Berdasarkan informasi yang telah peneliti peroleh diatas, memberikan informasi bahwa meskipun tingkat kesadaran dan keyakinan masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan cukup tinggi. Namun, pada proses pemilu, politik jasa dan kekerabatan politik masih berlaku dalam nilai-nilai yang mendasari masyarakat dalam menentukan pilihannya, Partisipasi politik masyarakat juga dipengaruhi oleh adanya politik jasa dan kekerabatan politik calon legislatif dan masyarakat. Masyarakat merasa kenal dan yakin mereka dapat mempengaruhi keputusan politik serta mereka memiliki kepentingan sebagai wujud politik jasa tersebut.
Selain dari itu informasi lain didapatkan peneliti bersama pemilih pemula deva pada tanggal 16 Februari 2022 yang berpendapat bahwa:
“Menurut saya, pemilu tahun ini karena keinginan saya dan masyarakat lain tentunya ingin adanya perubahan, kalau saya pribadi tidak ada kendala karena sudah ada sosialisasi kepada masyarakat yang diberikan oleh pihak KPU, hal yang membuatu saya berkeinginan kuat untuk mencoblos pada pemilu kemarin
Berdasarkan informasi dari informan diatas, memberikan informasi bahwa pemilu ini dapat menjadikan perubahan dan kemajuan, Dalam konteks ini, Negara haruslah memenuhi segala bentuk hak asasi setiap warga negaranya, khususnya berkaitan dengan hak politik warga Negara dan secara lebih khusus lagi berkaitan dengan hak pilih warga Negara dalam pemilu yang bersifat demokrasi. Artinya secara bebas warga Negara dapat menggunakan hak pilihnya dalam pemilu untuk menentukan pemimpin dan wakil mereka di pemerintahan. 



Dalam kerangka demokrasi, partisipasi politik masyarakat menjadi sangat penting karena masyarakat adalah subyek dari proses politik. Pada pelaksanaaan pemilu merupkan sebuah momentum yang sangat penting bagi pembentukan pemerintahan dan penyelenggaraan kepemimpinan pada periode berikutnya. Pada proses pemilu itu sendiri merupakan sebuah mekanisme bagi rakyat untuk memilih wakil juga dapat dilihat sebagai proses evaluasi dan pembentukan kembali kontrak sosial.
Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah dalam pemilihan umum yang memiliki partisipasi politik lebih meningkat dari pada pemilihan sebelumnya. Hal ini tercermin pada ungkapan salah satu informan. Berikut informasi yang peneliti dapatkan pada saat melakukan wawancara kepada salah satu pemilih pemula Liska, pada tanggal 16 Februari 2022 informan ini berpendapat bahwa:
“Menurut saya, tidak ada kendala yang saya temukan di TPS saya mencoblos, Alhamdulillah berjalan dengan lancar dan baik karena adanya sosialisasi dari pihak aparat desa pada saat acara-acara di desa, acara di masjid disini, mereka menyampaikan agar memberikan hak suara pada saat pemilu, dan saya ikut serta dalam memilih karena itu meyangkut masa depan Indonesia dan masa depan masyarakat desa sini. Dan kebetulan juga di desa ini ada yang mencalonkan diri sehingga saya dan masyarakat disini berharap dan yakin agar caleg tersebut terpilih”
Berdasarkan informasi yang telah peneliti dapatkan diatas, memberikan informasi bahwa dengan terpilihnya wakil mereka, masyarakat mengharapkan untuk kemajuan sumatera selatan kususnya Desa Sukaraja Kabupaten Lahat. 



Partisipasi politik masyarakat lebih meningkat dibandingkan dari pemilihan sebelumnya karena adanya tingkat kesadaran politik dan keyakinan mereka terhadap pemerintah. Hal ini dikarenakan mereka yakin terhadap pemerintah dan mereka juga yakin dapat mempengarui keputusan politik yang telah dibuat oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan ungkapan salah satu pemilih pemula yaitu Aldi yang berpendapat sebagai berikut :
“Alhamdulillah saya mengikuti pemilu serta saya ikut berpartisipasi, karena saya sebagai warna negara indonesia saya merasa ada tanggung jawab untuk mencoblos”
Berdasarkan informasi dari informan diatas, memberikan informasi bahwa kesadaran politik menjadi salah satu alasan dalam meningkatnya partisipasi politik masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Dalam partisipasi politik masyarakat desa sukaraja juga telah memiliki pemikiran yang modern. Ini dikarenakan adanya pengetahuan dari sosialisai pihak terkait dalam proses politik mereka. Lebih dari itu, Mereka sadar mereka adalah partisipan yang potensial dalam mengawasi dan mempengaruhi kebijakan dan keputusan politik. Berikut ini adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Bapak staf kantor Camat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat yaitu bapak Pandrah pada 14 Februari 2022 Sumatera Selatan bahwa:
“Faktor yang pertama yaitu adanya sosialisasi dari kecamatan kepada masyarakat untuk tidak golput, karena pemilu itu penting makanya kita dari pihak kecamatan melakukan sosialisai ke masyarakat di seluruh desa yang ada di Kecamatan Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat 





Sumatera Selatan khususnya, juga di berikan motivasi-motivasi untuk ikut serta dan berpartisipasi pada saat pemilu berlangsung. dan saya temukan tidak ada kendala pada saat pemilu kemarin karena sudah ada yang bertugas
pada pemilu berlangsung, kita sebagai pemerintah kecamatan hanya mengajak untuk berpartisipasi saja, bukti kesadaran masyarakat Kecamatan Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan tinggi terdahap pemilu dengan di buktikan dengan sebagian masyarakat yang kerja diluar daerah atau luar kota banyak yang pulang untuk ikut serta dalam memberikan hak suaranya pada saat pemilu berlangsung, di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan ini kebanyakan petani karet dan kerja menetap di daerah sini, kerjanya tidak keluar sehingga ketika ada sosialisasi atau pemilu, masyarakatnya hadir dalam sosialisasi, beda dengan daerah lain masyarakat nya sudah banyak campuran dan tidak tinggal di daerah tersebut, sehingga masyarakatnya tidak terlalu banyak asli daerah pemilihan tersebut”.
Berdasarkan informasi yang telah peneliti dapatkan diatas, memberikan informasi bahwa masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan memiliki kesadaran dalam keikutsertaan mereka dalam pemilu. Hal ini dikarenakan adanya rasa tanggung jawab mereka sebagai warga Negara. Dimana, masyarakat sendiri telah memiliki pemikiran modern dalam menentukan pilihannya, data yang telah dianalisis diatas, menunjukkan bahwa meningkatnya partisipasi politik masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan disebabkan mereka telah memiliki pemikiran yang modern, mereka juga sadar mereka adalah partisipan yang potensial dalam mempengaruhi kebijakan dan keputusan politik. 


Masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan juga telah memiliki kesadaran politik, keyakinan mereka terhadap pemerintah. Sebagai implikasi politik, partisipasi politik masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan pada pemilu tahun 2018 lebih meningkat dibandingkan pada pemilu tahun sebelumnya. 
Pada proses pemilu tentunya ada kalanya ditemui kendala-kendala baik dari panitia pemilu maupun dari peserta pemilu pengguna hak pilih. Berikut salah satu ungkapan informasi yang peneliti dapatkan dari wawancara kepada salah satu informan sebagai pemilih pemula Nanda di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan ,pada tanggal 16 Februari 2022 sebagai berikut:
“Saya belum menemukan ide yang sepemikiran dengan visi dan misi para caleg. Setiap warga Negara Indonesia mempunyai hak dan kewajiban apalagi yang sudah cukup umur untuk memilih pemimpin kedepan. Kendala yang saya dapati pada pemilu kemarin yaitu pada pelipatan kertas suara yang amat besar. Saya rasa di desa saya ini, para pemudanya sudah banyak yang berpendidikan sehingga sudah banyak yang mengerti mengenai pemilu dan hak-hak mereka serta tujuan dari pemilu tersebut untuk membangun dan menentukan masa depan daerah tersebut”
Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari informan diatas, memberikan informasi bahwa adanya tingkat kesadaran dari pemilih, namun pada faktor keyakinan setiap pemilih dapat berbeda pendapat. Ini dikarenakan adanya perbedaan keinginan antara yang dipilih dan pemilih sebagai bentuk kegiatan yang memiliki efek poltik. Keikutsertaan warga Negara dalam proses politik merupakan serangkaian kegiatan membuart keputusan, yakni memilih ataupun tidak memilih pada saat pemilu berlangsung. 


Biasanya yang dapat mempengaruhi prilaku pemilih dalam partisipasi politik ialah status sosial, sistem politik, sistem partai atau program-program yang ditawarkan partai maupun kandidat serta kendala yang ditemukan pada masyarakat yaitu pada lebar nya kertas suara sehingga memberikan efek terlalu lama dalam pelipatan kertas suara.
Informasi lain peneliti peroleh dari staf desa yaitu bapak Evi Eroni pada tanggal 16 Februari 2022 , informan ini berpendapat bahwa:
“Menurut saya, pemilu tahun ini sangat rumit, tetapi saya merasa terpanggil untuk mensukseskan pemilu, kebetulan juga saya ditugaskan menjadi panitia didesa saya, di desa saya ini sosialisasi nya agak terbatas, terbatas dikarenakan masalah dana, dan disini tidak ada jadwal untuk sosialisasi kemasyarakat, Saya sebagai panitia Kpps juga menemukan banyaknya suara tidak sah”
Berdasarkan informasi yang telah peneliti dapatkan diatas, memberikan informasi bahwa adanya kesadaran masyarakat juga adalah salah satu faktor dalam meningkatkan partisipasi politik namun ada sedikit hambatan yang ditemukan yaitu keterbatasan sosialiasasi, dan banyak tidak sahnya pencoblosan karena kurangnya pengetahuan masyarakat. Partisipasi politik masyarakat Kecamatan Payaraman dalam pemilu 2018, tidak berjalan bagus begitu saja. Namun kendala dalam pencoblosan ditemui dengan berbagai ragam bentuk. Mulai dari kertas suara yang lebar, banyak calon yang tidak dikenal dan kurangnya pengetahuan.
Berikut informasi yang peneliti dapatkan pada saat melakukan wawancara bersama pemilih pemula Diki Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan, Pada Tanggal 16 Februari 2022 sebagai berikut:





“Menurut saya, pemilu diharuskan karena sudah ada peraturan yang mengikat warga negara di indonesia, kendala yang saya temukan pada saat pemilu terletak pada kertas suara yang terlalu lebar dan ada yang tidak disertakan foto, bagi saya pemuda tidak masalah tapi bagi yang lansia mungkin agak kesulitan”
Berdasarkan informasi dari informan diatas, memberikan informasi bahwa keikutsertaan masyarakat dalam pemilu juga diakibatkan adanya rasa kekerabatan mereka, Unsur kekerabatan politik inilah salah satu yang menyebabkan mereka memiliki kepercayaan dan keyakinan terhadap wakil mereka.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya partisipasi politik seseorang ialah kesadaran politik dan keyakinan mereka terhadap politik (pemerintah). Yang dimaksud dengan kesadaran politik disini kesadaran dan hak dan kewajiban sebagai warga Negara. Hal ini menyangkut pengetahuan seseorang tentang lingkungan masyarakat dan politik, juga menyangkut minat dan perhatian seseorang terhadap lingkungan masyarakat dan politik dimana tempat ia hidup. Yang dimaksud dengan keyakinan kepada pemerintah ialah penilaian seseorang terhadap pemerintah atau pada sistem politik tersebut. Selain itu adanya keyakinan masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan terhadap caleg sehingga masyarakat menginginkan akan perubahan yang lebih baik lagi, dengan kata lain masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan dapat dengan mudah nanti nya menyalurkan aspirasi.




BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi politik pemilih pemula pada pemilihan bupati lahat sumatera selatan tahun 2018 (Studi Kasus di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan) dapat disimpulkan bahwa bentuk partisipasi politik yang dilakukan para pemilih pemula di Desa sukaraja kecamatan sukamerindu kabupaten lahat sumatera selatan berupa Pemungutan suara (votting), kampanye, anggota administratif atau panitia pengawas pemilu, dan demonstrasi. Berdasarkan bentuk partisipasi yang dilakukan oleh pemilih pemula dan keaktifannya dalam berpartisipasi dalam kegiatan tersebut didapati bahwa jenis partisipasi politik pemilih pemula terdapat beberapa macam dan jenis setiap individunya.


B. Saran

Adapun saran yang peneliti berikan adalah:

1. Kepada peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bisa menjadi refernsi kedepanya agar menjadi lebih baik dalam setiap prosesnya.
2. Kepada pemerintah, supaya pemerintah dapat mengkaji ulang guna mengurangi kegiatann kampanye yang dapat mengakibatkan partai yang mendominasi suatu daerah.
3. Kepada Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera
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Selatan semoga dapat mempertahankan tingkat partisipasi politik para pemilih pemula sehingga dapat terus meminimalisisr adanyamasyarakat yang golput dan bisa memanfaatkan suara untuk memilih pemimpin yang baik.
4. Kepada masyarakat gunakan hak suara kita sebaik mungkin, buktikan bahwa kita adalah masyarakat yang taat dengan aturan yang telah dibuat, karena bagaimanapun suara kita menentukan bagaimana keadaan negeri ini kedepan.
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NOTA PERSETUJUAN PEMBIMBING
UJIAN MUNAQASAH
Kepada Yth.
Bapak Dekan Fak. Tlmu Sosial dan llmu Politik,
UIN Raden Fatah
Di
Palembang

Assalamualaikum Wr. 1.

Setelah mengadakan bimbingan dengan sungguh- sungguh, maka kami berpendapat
bahwa Skeipsi sdri. Tiara Ningsih NIM 1830702048 yang berjudul “Partisipasi Politik
Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati Lahat Sumatera Selatan Tahun 2018 (Studi Kasus Di
Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan).” sudah dapat
diajukan dalam sidang Munagasyah Fakultas Tlmu Sosial dan fimu Politik UIN Raden Fatah
Palembang,

Demikian, terima kasih.

Wassalamu‘alaikum wr. wb
Palembang, 11 April 2022

Pembimbing I, Pempimpjugfll
L=
Dr. Kun Budianto, M.Si. Hatta Azzubri, M.Si

NIP. 197612072007011010. NIDN.2016028804
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Nomor : 144/o3/Se2022-

Lampiran 1 Berkas

Pechal  Balasan Sust Lin Pecmobonan Pengambilan Kasus binsan
Dengan Hormat,

Menindsk fajut surat dari Universas Ilam Negeel (UIN) Raden Faah Paembang,
beskenan dengan permobonan pengambilan Kisus binasn  moka dengan ini kami
memberikan izn unk melakokan pengambilan kasus biman di wilayah desa sukarja
Kecamatan sukamerind kabupatenlaht kepada

Nama  Tiara ningsi.
M 1830702048
Fakltas mu Sosial dan Tima Polik (FISTP) UIN Raden Faiah Plembang

Judul Penelian : Partispasi poltk pemilib pemula pada pemiliban bupatl lahat
sumatera slatan ahun 2018 (studi kasusdi desa sukaraja kecamatan
sukamerinda kabupaten lahat sumatera seatan ).

‘Demikian st i ann sampikan, s kejasamanye kam veapkan terina kasih.

Sukaris, 14 maret 2022
Kepala Desa Sukarsia
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PEMBIMBING 1

Nama Mahasiswa  + Tiara Ningsih

NIM 1830702048

Program Studi  Timu Politik

Fakultas +Fisip

Judul Skripsi Partsipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati Lahat

Sumatera Selatan Tahun 2018 (Studi Kasus Di Desa Sukaraja Kecamatan Sukamerindu
Kabupaten Lahat Sumatera Selatan).
Dr. Kun Budianto, M.i
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Nama Mahasiswa ~ : Tiara Ningsih

NIM 1830702048

Program Studi Timu Politik

Fakultas  Fisip

Judul Skripsi Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Permilihan Bupati Lahat
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Pembiming [ Dr. Kun Budianto, M.Si

Pembimbing Il : Hatta Azzubri, M.Si
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